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MOTO DAN PFRSEMAHAN 

Nelat dengark an saara hat, berpeganglah pada prmasif-priasif Allah, selat 
heralam dengan past dan seau mengevalusat apa yang telah lewat, dean 
mamp uwk dapat bangkit setelah jatuh 
Aadrkam tahe shotat dan sabar ehaga penologme 
Neberhastlan memhtuhkan kerpa keras dan pengorhuna 
Dalam kesfitan sesamgeuh nya acda kemudaha 

r Orang tua yang selal membenikan doa, restu ban kasih 
savant 

e Kekasihku yang ksavang dan selalu enemani dalam 
headean svsah dar senang, tersenym seiap saat 



ABSTRAKSI 

Auditor mempakan sebuah profesi yang harus mengunakan komitmen dala 
melaksanakan protesi dengan penuh tanggong jawab, sehngga diperoleh kepercayaan 
Dani pengnna jasa dan para klien yang membutuhkan jasa auditor Apabila klien tidal 
percaya kepada auditor aka profesi auditor tidal akan perah ala. Seling.ga auditor 

dituatut utuk lapat menjaga sebaik baiknya suatu kepercayaan dani orang yang 
membutuhkan bantuan dibidang keuangan alau pun rekan bahkan kepala at asan 
Pemintah akhir akhir int kurang percaya terhadap aknmtan dalam negeri 
Sebenarnya seorang auditor aka mendapatkan sesuatu yang memberikan kebanggar 
apabila adanya, komitmen organisasi, komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, 
kepuasan kerja, tingkat pendapatan, Angkat pendidikan. Adanya latar belakang 
tersebut maka peneliti mengetengahkan judul PRIEDAAN KINERJA ANTARA 
AUDITOR RIA DAN AUDITOR WANITA" 

Jenis penetitian in mengunakan data subjek. Data subjek merupa#an penis data 
penehitian yang bcrupa opini, sikap, pengalaman atau karekteristik seseorang at au 
kelompok orang yang enjadi subjyek pencitian. Respon data ini berbentuk respon 
tertulis yang hibenikan scbaga tangpapan atas pertanyaan tertulis (kuesioner) yang 
diajukan peneliti dengan dua sampel auditor, internal perusahaan, auditor 
dependent. Sedangkan sumber data yang dipcroleh ii adalah primer dan sekunder 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama yang 
emdian diolah sendint Data sekunder adalah data yang tidak langsumg, diperoleh 
dcngan media perantara atau diperoleh dan dicatat pihak lain.Dalam penelitian it 

anaisis yang digunathan adalath aalisis knatat if untuk dapat mengaalists data yang 
berwujud angka-angka yang diperoleh dan fan ggapan tespon dalam kuesioner yang 
diberikan. Data yang dikampulan dalam penclitan ini akan diuji validitas denga 
bantan program SPSS teletih dahula sebelm diadak.an proses lebih lanjut 

last! penehtan yang mergunaka aji independen l test yang meagtji 
pcrsamaan dan perbedaan diperoleh hasil 'HO1 per<amaan kotmen or gar.sast das 
out put SPSS f huitung scbesar 092 dan simifian pada 0.05.110 2 omit en 
profesi sebesar I H A !  dan signihikan pada 0,05, HO 3 olivast sebesar 0. 0O M  da 

tidal signifikan pada 0.05,HO 4 kepasan kerja 0.821 damn signifikan pada 0.0S, HO 
tingkat penddikan 0 03 an tidak st@mtikan pad 0.05, HO6 Kesempatan kerja 

0.00 idak sigmifian pala 0.0s ta HO 7 tiglat pendapatan 0,06l tidak sigmfikau 
pad 00s 
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BAB 
PENDAHULLAN 

1.I Latar Belakang Masalah 

Perjuangan kesetaran gender adalah terkait dengan kesetaran sosial antara 

pria dan wanita, dilandaskan kepada pengakuan bahwa ketidaksetaraan gender 

yang menyebabkan oleh diskriminast struktural dan kelembagaan. erbedaan 

hakiki yang menyangkut jenis kclamin tidak dapat diganggu gugat (misal secara 

biologis wamita mengandung), perbedaan peran dapat dibah karena bertumpu 

pada fak tor-faker sosial dan sejarah Bidang akuntan publik yang terkait dengan 

banyak disiplin ilmu sosial tentuya akan sangat dipengaruhi oleh heal-hal 
terse but 

Terminologi gender dalam ilmu-ilmu sosial, diperkenankan scbagai acts 

kepada perbedaan antara pria dan wanita tanpa konotasi-konofast yang 

sepenuhnya hersifat biologis (Mady Maedonal et al. 1997) Jacdi rumusan 

gender ini yang merujuk kepada perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita yang 

mcrupakan bcntukan sosial, perbedaan-perbedaan yang tetap muncut meskipun 
tidak disebabkan oleh perbedaan-perbedaan biologis yang menyangkut perbedaan 

jenis kelamin. Rumusan ilmu-ilmu sosial juga mengenal istilah hubungan­ 

hubungan gender yang merupakan sekumpulan aturan-aturan, tradisi tradisi dan 
hubungan-hubungan sosial timbal balik dalam masyarakat dan kebudayaan, yang 

menentukan pembagian kekuasan diantara laki-laki dan waita Sedangkan istilah 

perilaku gender" adalah perilaku yang tercipta melalui proses pembelajaran 
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A d i  dalam diri sendi secara alamiah atau takdir yang bukan sesuatu yang DraSa do 

tak bisa dipengaruhi oleh manusia 

Sejarah perbedaan gender antara pria dan wanita terjadi melalui proses 

sangat panjang Terbentuknya perbedaan dikarenakan oleh banyak hal, 

diantaranya akibat dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi 

secara sosial, kultur, atau melalui ajaran agama maupun Negara. Perbedaan 

gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan keuidak 

adilan, batik pmia alaupun wanita Namun yang menjadi persoalan, ternyata 

porbedaan gender mcrupakan system dan struktur dimana, batk bagi kaum pnia 

maupun wamta. Menjadi korban system tersebut. Ketidak adilan dimanifestastk.an 

yang 

dalam berbagai bemtuk, yakni marginalisasi, proses pemiskinan ekonomi, 

subbornasi dalam pengambilan keputusan stereotype, dan diskriminasi ( fakih, 

1996) 

Bidang akuntan pubhik merupakan salah satu bidang yang tidak terlepas 

dari diskriminasi gender. Dalam satu penelitian yang dilakukan oleh Walkup da 

Penza tahun 1980 (dalam Trappet, 1989), Jitemukan bahwa 41 % responden 

yang mereka teliti, yaitu para akuntan pubhik wanita meninggalkan karir mereka 

karena adanya bentuk -bentuk diskniminasi yang mercka rasakan. Di Indonesia 

senhiri, masuknya wanita dipasar kerja pada saat ini menunjukan jumlah yang 

scmakn besar (sunary6,1997 Sementar itu Hasibuan 41996), mengatakan 

bahwa meskipun jumlah wanita karir meningkat secara signifikan, adanya 

diskriminasi terhadap wanita tetap menjadi suatu masalah yang cukup besar 



; 

Akuntan wanita mungkin mcnjadi subjek bias negatif tempat kerja scbagat 

konsekuensi anggapan akuntan publik adalah profesi stereotype laki-laki. Dua 

penjelasan efek negatif dari stereotype gender pada akuntan publik wanita adalah 

ituatior-centered dan person-centered (Maupin, 1994 Situation-centered 

merupakan pandangan yang menggap bahwa penenmaan terhadap budaya kantor 

akuntan publik merpakan hal penting yang menentukan pengembangan karit 

yang professional. 'erson-centered merupakan pandangan tentang bias gender 

yang berdasarka Sex-role Inventory-nya. Pada umumnya mayoritas pria 

menganut P'ersor-centered, menjach penyebab rendahnya kesempatan 

berkembang bagi karir akutan wanita, schingga mereka menyakimi dengan 

karekteristik personal male stereotyped sebagai penyebab berkurangnya 

kesempatan bckerja bagi akuntan wanita Bem (1974) yang mengk larifikasikan 

sifat personalitas menjadi tiga karekteristik, yaitu maskulin, ferinin dan netral 

Lehman (1990), menginterprestasikan adanya perilaku stereotype maskulin 

merupakan faktor kuei leberhasilan dari kantor akuntan publik itu sendini 

Lingkungan pekcrjaan apabila terjadi masalah, pegawat pria mungkin 

akan merasa tertantang untuk menghadapinya di bandingkan untuk 

menghindarinya Perilaku pegawar wanita akan lebih ccndrung untuk menghindari 

konsekuensi konfik di banding perilaku pegawar pra, meskipun dalam banyak 

srtuast wanita lebih banyak melakukan kerjasama di bandingkan pria, tetapi 

apabita akan ada resiko yang timbul, pria cendrung lebih banyak menbantt 

dibandingkan wanita (Eaghly, 1987) 
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Penelitian mengenai perbedaan kinerja laki-laki dan wamita pada kantor 

akuntan publik telah diakukan oleh (Sumekto, 1999, hesilnva menunjukan 

bahwa ada kesetaraan motivasi, komitmen organisasi, komitmen profesi, dan 

kemam puan kerja antara auditor laki-laki dan wanita. Sedangkan untuk kepuasan 

kera menunjukan adanya perbcdaan antara auditor laki-laki dan wanita. Hal ii 

mendukaung penehitian sebelmnya, yaitu penelitian (Josep M Latkin, 1990 

mengemukakan bahwa gender mempunyai hubungan yang kuat dcngan penelitian 

kinerja pada kepuasan kerja. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan maupun kesetaran akibat perilaku gender yang tidak berlaku secara 

mutlak pada semua indikator. Dari seluruh indonesia yang telah terdaftar pada IAl 

telah mencapai jumlah 453 KAP dan imi akan terus bertambah sesuai dengan 

pertumbuhan dan pembangunan negara, dan khususnva dikota Semarang Jawa 

Tengah ada kurang lebih 16 kantor akuntan publik yang merupakan kantor auditor 

yang cukup terkemaka dan diantaranya ada cabang dani KAP yang herpusat di 

Jakarta, inilah alasan yang mendasani peneliti mengadakan penelitian disini 

Apakah adanya kcsetaraan pada indikator dan terdapat pula adanya perbedaan 

pada heberapa indikator lainya 

Berdasarkan latar belakang masalah terscbut di atas maka skripe; %% 

berjudu! " PERBEDAAN KINER.JA AUDITOR ANT ARA AUDITOR PA 
DAN AUDITOR WANITA, 
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1.Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian dimuka yang dilatar belakangi peneliti, maka dalam 

pencitian dirumuskan permasahan da lam bentuk pertanyaan sebagai benikut, 

Apakah terdapat perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita yang 

diproksikan ke dalam komitmen orgamsas, komitmen profesi, motivasi, 

kesempatan kerja, epuasan kerja, ingkat pendapatan dan ting.at pendidik.an 

pada kantor akuntan pubhik dikota Semarang Jawa Tengah tahun 2005 

1.3. Tujuan penetitian 

Menganalisis perbedaan kinerja antara auditor pria dun wamita pada 

Kantor Akutan Publik dikota Semarang tahun 200 yang diproksikan ke dalam 

komitmen organisasi, komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan 

kerja, pendapatan kerja, tingkat pendapatan dan tingkat pendapatan 

I.4. Manfat Peelitian 

lasil penehitian imi diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada 

tidaknya perhedaan kinerja antara auditor pria dan wanita pada KAP di kota Jawa 

Tengal 

I. Hasil penchitian imi diharapkan dapat memberikan suatu wacana informasi 

masuk.an kepada pihak--pihak yang terkait dengan rekruitmen pegawai, 

penilaian kinerja, perencaan kerja, pendidikan profesi, dan penetapan staf 

• Hasil penetitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pada pengembangan 

tcori, terutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan 

• Pengetahuan pada ekonomi akuntansi, audit tentang perbedaan kinerja auditor 

pria dan auditor wanita 
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BAB LI 

TELAAH PUSTAKA 

2.I Lawndasan Teori 

.1.1 Pengertian Kierja Auditor 

Pergertian kinera auditor yang pertama di temukan dalam kamus adalah 

penggolongan secara gramatikal terhadap kemampuan seseorang untul 

melakkan sesuatu yang bisa menghasilkan imbal balik sehingga manfaat yang 

didapat memberikan suatu rangsangan untuk tetap dan mampu terus mendapatk.an 

secara positif tampa dengan batasan yang jelas Pandangan mengenai gender 

dapat diklasifikusikan, pertama kedalam dua model atu eguny model dan 

complement contribution model, kedua kedalam dua stereotype yaitu sex role 

stereotypes dan managerial stereotypes. (Aaranya N, 1998) Model pertama 

mcngasumsikan bahrwa laki-laki dan wamita sehagai professional adalah identik 

sehingga perlu ada satu cara yang sama dalam mengeclola dan wanita harus di 

scsuaikan akses yang sama. Model kedua berasumsit bahwa laki laki dan wanita 

mempunyai kemam puan yang berbeda sehingga perlu ada perbedaan dalam 

mcngelola dan cara memilai, mcncatat serta mengkombinasikan untuk 
menghasikan suatu sinergi 

engertian klasifikasi stereotype merupakan proses pengelompokan 

ndividu kedalam suatu kelompok, dan pemberian atribut karakteristik pada 

ndividu berdasarkan anggota kclompok Ser role stereotypes dihubungkan 
dengan pandangan umun bahwa laki-tali it lebih berorientasi pada pekerjaan, 



7 

objektf, independent, agresif, dan pada umumnya mempunyai kemampuan lebih 

dihandingkan wanita dalam pertanggung Jawaban manejerial. Wanita dilain pihak 

dipandang lebih pasif, lembut, orientasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan 

lebih rendah posisinya pada pertanggungawaban dalam organisasi dibandingkan 

laki-laki, Manererval stereotypes memberikan pengertian mancjer yang sukses 

sebagai sesorang yang lebih memihiki sikap perilaku, dan temperamen yang 

umumnya lebih dimihiki laki-laki dibandingkan wanita Kalan diteliti secara 

cermat scbenamnya yang terjadi lebih tepat dikatakan sebagai pembagan tugas dan 

tanggung jawab. Kam lelaki karena tidak mengalami hambatan fisik secara 

alamah dari sistim reproduksi / regenerasi yang dimiltkinya, akhirnya menjadi 

terarah utuk bertugas dan bertanggung jawab dalam ha! mencari makanan dan 

memberikan perhindungan pada pasanganya. Sedangkan kaum wanita yang 

secara alarmiah sering mengalami halangan sehubungan dengan sistem 

reproduksinya, akhimnya terbentuk dan terdidik untuk lchih banyak mengurusi ha}­ 

hal didalam rumah tangga (tempat tinggalnya) Karena inilah maka perkembangan 

kekuatan fisik kaum wanita menjadi lemah dan justru sebahiknya kaum warita 

lebih mcngembangkan milai-nilai feminimnya yang secara fisik menonjolkan 

kelemah-tembutan, kehalusan, dan kecantikan sebagai "daya tarik" terhadap 

la wan jenisnya, dimana juga sering digunakan sebagai "senjata" dalam 

bersaing Hal imi berkembang sehingga secara perlahan kaum wanita mulai 

tergantung kepada kaum lelaki karena kemampuan "merpertahaken hidup" nya 
tidak tcrlatth secara fisik 
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dor · kekuasaan dari Selain itu juga ditambah dengan berkembangnya mast 

kaum lelakr yang semakin kuat, schingga lama-kelamaan keberadaan wanit 

secara tilak ekplisit menjadi tidal setara lagi dcngan kaum letali ersamaan 

dengan itu, tumbuh dan berkembang pula peradaban dan struktur tatanan 

kehidupan bermasyarakat yang justru semakin mengukuhkan dominasi kaum 

lelali ini Akan tetapr justru karena kelembutan, kehalusan dan kecantikannya 

yang terus berkembang, kaum lclakt hagaimanapun tetap tergantung pada kaun 

wanita schagai bagian dart proses regenerasinya Perlu diketahui bahwa proses­ 

proses terscbut selain secara fistk, juga mempengaruht perkembangan mental dan 

epnibadian baik kaum lelakt au pun watt ta 

(Sumekto, 1998) mengemukakan bahwa stereopeic personality 

maskulin tkcpemimpinan, personahtas yang kuat, dan assertiveness) ecara umum 

mempunyai rangking yang lebih tinggr untuk kantor akuntan publik. Lebih lanjut 

ia mengemukakan hahwa pengaruh negative stereotype pada wanita di kanto 

akuntan akuntan pubhik adalah disebabkan olch tutton-centred dan person­ 

centered Menurut (Reksohar jodipoproj6, 1990) bidang akuntan publik 

merupakan salah satu bidang kerja yang paling suhit bag wanita karena intentitas 

pekerjaannya. Meski demikian, bidang ini adalah bidang yang sangat potensial 

lerhadap perubahan, dan perubahan tersebut dapat meningkatk.an lapangant 

pekerjaan bagi wanita. (Hasibuan, €. 1996) juga mengungkapkan bahwa sangat 

mudah untuk mcngetahui mengapa jumlah wanita yang menjadi patner lebih 

sedikit dibandingkan dengan lakt-laki Salah satu alasan yang dikermukak an 

adalah adanya kebudayaan yang diciptakan untuk laki-laki ( patriarch ), 
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kemudian adanya stereotype tentang wamita, terutama adanya pendapat yang 

menyatakan bahwa wanita mempunyai keterikatan ( komitmen ) pada keluarga 

yang lebih besar dari pada keterikatan ( komitmen ) terhadap karir 

Adanya kenyataan yang spesifik dengan kondisi di Indonesia pada 

umumnya dcngan latar budaya, kultur, Iingkungan sosial dan peran gender yang 

saling bersinergi socara lebih harmonis, sehingga terdapat kemungkinan beberapa 

kenyataan yang berbeda dibandingkan dengan uraian hasil penelitian scbelumnya 

(Dari penelitian di Amerika). Kesetaraan gender di Indonesia juga mempunyai 

eksistensi yang kuat sebagai konsekuensi logis dari ditandatanganinya konvensi 

penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wamita oleh pemerintah 

Indonesia pada tanggal 2 juli 1980, tentang keempatan dalam lapangan kerja 

dan perkerjaan serta pengupahan antara laki-laki dan wanita. Dan pada tanggal 24 

juli 1984 korvensi ini kemudian diratifikasi dengan UH no 7 tahum I984 tentang 

pengesahan konvensi mengenai penghapusan diskriminasi terhadap wanita 

Peraturan mengenai perlindungan terhadap diskriminasi kepada pegawai wanita 

berdasarkan gender di Indonesia yang diatur dalam Undang-U/ndang Repulik 

Indonesia no 25 tahun 1997, tentunya juga turut mempegaruhi kesetaraan terse but 

Penelitian kinerja adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan 

mengetahui sejauh mana karyawan melaksanakan pekerjaan masing masing 

secara keselruhan, (Stephan P. Robhin 196) Kinerja adalah ukuran yang 
dihasilkan scbenarnya sebagar beberapa kegiatan pribadi atau kelompok pada 

waktu periode tertentu yang sama Penilaian tersebut terbagi dua, pertama 

penilaian tipe objektif, adalah yang didasari data data yang terekam, Tipe int 
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arang hgunakan karena tujuan penilaian kinerja terfokus terhadap kinerja 

keselurrhan mum di KAP Kedua tipe subjektif ini berdasark.an atas 

pertimbangan kemampuan yang dimiliki sebagar kecenderungan dan banyak 
tcrjadi misalnya ada kelonggaran (/ineiency) 

212Komitmen Organisasi (Organisation Commitment) 

Komitmen organisasi di defenisikan sebagai (I) sebuah kepercayan pada 

penenmaan terhadap tujuan-tujuan dan mila-nilai dari organisasi, (2) sebuah 

kemampuan untuk mcnggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan 

organisasi, (3) sehuah kcinginan untuk memehihara kcanggotaan dalam organisasi 
(Aranya et. 1981) 

Komitmen orgamisasi cendcrung didefenisikn scbagait suatu perpaduan 

antara sikap dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu rasa 

mcngindentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa ketcrhibatan dengan tugas 

organisasi, dan rasa kesetiaan pada organisasi (Ferris dawn Atanya, 198.3), 

mengunakan dun pandangan tentang komitmen organisasi yaitu, affective dan 

continuance. Hasil penelitiannya mergunpkapk.an hahwa komitmen orgamisasi 

affective berhubunpan dengan suatu pandangan professionalisme yaitu pengabdian 

pada profesi, sedangkan komitmen organisasi continuance berhubungan secara 

positif dengan pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisme 
kewajiban sosial 
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2I3Komitmen Profesioal //rofesional Commitment) 

Komitmen profesional dan tingkat loyalitas individu pada profesi seperti 

yang dipersepsikan oleh individu tersebut ( Parhin Mansur, 1996) 

mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan antara pengalaman internal auditor 

dengan komitmen profesional, hubungan dengan sesama profesi, keyakinan 

terhadap peraturan profesi dan pengahdian pada profesi Hal ini disehak.an 

bahwa semenjak awal teraga profesional telah dididik untuk menjalankan tugas­ 

tugas yang komflek secara independent dan memecahkan masalah yang timbul 

dalam melak sanakan tugas-tugas dengan menguakan keahlian dan dedikasi 

secara professional 

Komitmen professional dapat didefinisikan sebagai . (I) sebuah 

kepercayaan pada dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nila-milai dari 

profesi, (2) sebuah kemauan untuk mengunakan usaha yang sungguh-sungguh 

guna kepentingan profesi, () sebuah kepentingan untuk memelihara keanggotaan 
dalam profcsi (Araya, et al. 1981), 

214Motivasi (Motivation) 

Motivasi adalah keadaan pnbadi sesorang yang mendorong keinginan 
individu melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu fujua 

Reksohadirprod jho (1990), mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam 

pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu antuk melakukan kegiatan 
kegatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
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Motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi dua jenis motivasi, yartu 

motivasi positif dan motivasi negatif. Motivasi positif adalah proses 

mcmpengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan 

cara membenikan memberikan kemungkinan untuk mendapatkan "hadiah 

Sedangkan motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi sescorang untuk 

melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang di gunakan adalah 

lewat kekuatan-kekuatan (Handoko, 1995) hesil penclitiannya mengungkapkt 

hahwa motivasi kepuasan kerja dan kemam puan berhubungan positif dengan kerja 

sedangkan basil penelitiannya menyatakan adanya kesetaraan motivasi kerja dan 

kesempatan kerja pada beberapa profesi akuntan pria dan wanita dalam hal 

tententu 

21.5Kesempatan Kerja (Career pportarty) 

Kesempatan kerja pada penehitian ini dimaksudkan sebagai peluang 

mendapatkan kesetaraan dalam mengembangkan karir antara lain promosi dan 

penugasan serta dalam penetapan gap dan kenaikan secara berkala 

(Rekssohadir prod j ho, 1990), dalam penelitiannya mengenai isu tentang 

kesempatan kerja akuntan publik perempuan menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan sigmfikan antara akuntan pria dan akumtan perempuan, dimana hasif 

penchitian tersebut sejalan dengan penehitian studi mereka menunjukan bahwa 

akuntan publi perempuan tidak di promosikan rekan laki-laking 

Untuk isu mengenai kesempatan kerja bagi akumtan publik perempuan, 

pada umumnya baik akuntan publik perempuan dan laki-laki menyetuju bahwa 
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akuntan publik perempuan dibeni heban tugas dan diijinkan untuk 

mengembangkan spesialisasi industri yang sama sebagaimaa rekan laki-lakinya, 

mneskipun tingkat persetuj uan untuk isu tersebut lebih tinggi untuk responden laki­ 

laki. Kemudian isu tentang kesempatan kerja bagi akuntan publik untuk menjadi 

patner terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan (A4yu Chairina 

Laksimini, 1997), husil penelitianya mcnyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada persepsi akuntan publik laki-laki dan perempuan terhadan isu 

mengenai kesempatan kerja, penerimaan, komitmen dan akomodasi khusus 

2.L.6 Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) 

Kepuasan kerja ialah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerjaan dan banyaknya 

yang diyakini seharusnya diterima (Stephan P Robbin, 1996) menjelaskan bahwa 

cpuasan kerja dapat mengarah kepada sikap positif terhadap kemajuan suatu 

pokerjaan 

(Handoko, 1995) menyatakan hahwa kepuasan kerja meniliki tiga 

dimensi. Pertama, bahwa kepuasan kerja tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat 

hiduga kedaa, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauhmana hasil kerja 

memenuhi atau melebihi harapan seseorang tiga, kepuasan kerja mencerminkan 

hubungan dengan berbagai sikap lainnya dari para indi, 
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penelitian tingkat kcpuasan kera wanita dilima arca, yaitu pekerjaan 

secara umum, superviscr, rekan kerja, promosi, dan gafi hasil dan studi in 

mcngindikasikan bahwa meskipun akunan publik wanita nampak puas terhadap 

banyak aspek pada lingkungan kcrjanya, hanya saja area yang memberikan 

kepuasan yang terendah bagi mcreka adalah gaji dan kesempatan kerjanya hasil 

penelitiannya tentang turn- over pegawait kantor akuntan publik lokal dan 

regional, menunjukkan pegawai wanita kurang puas dibandingkan pegawai Lt. 

laki, Ketidakpuasan ini menyebabkan tingkat turn-over pegawat wanita lebih 

inggi dihandingkan pegawar laki-laki. Sedangkan (4yu Chairina Laksimini 

(1997) hail penchitiannya menggungkapan bahwa gender berhubungan kuat 

dengan penehitian kinerja pada kepuasan, motivasi, dan komitmen organisasi 

2.1.7 Tingkt Pendapatan //lasping Income) 

Tingkat pendapatan adalah jaminan yang diterima terhadap kecukupan 

yang diperoleh sescorang scbagai ganjaran yang diterima sesuai dcngan bidang 

dan jabatan yang dibeni. +Handoko, 1995), tingkatan pendapatan juga sangat 

berpengaruh positif Tingkat pendapat yang didapat auditor perempuan terkadang 

tidak sesuai dengan waktu dan banyaknya pekerjaan yang diberikan, auditor 

perempuan umumnya lebih banyak menerima dani pada mencoba untuk 

mempertanyakan gap mereka. Umumnya rekan kerja laki-laki mau membantu 

membela gaji mereka namun nampaknya respon dari auditor perempuan selama 

ni dirasa kurang untuk ,membela tingkat gaji mereka yang sesuai dengan tingkat 
level pendidikan dan lamanya dia beckerja 
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didapat karena tinggi dan banyalaya teon atap 
has.it, (Lare 1990), Witow (1996) biasanya menyanun akan kelayakan dan sl !  

L  (duca ion levels) 18Tiagkt Peadidin 
ukt untul mempredikst Tinglat pendidilan adalah suatu dasar yang e P  

berdasark.an skill dan tingk.at pendidikan Ya 
suatu basil yang aka didapat 

pengalaman yang didapat 

Tingkat pendidikan umumnya saat imi sudah banyak kesamaan namun umumnya 
auditor perempuan letbih banyak menjadi pendidik dari pada untuk menjadr 
auditor indervenden yang berkerja pada KAP munglin salah satu penyebabnya 

adalah mereka lebih memilih perkerjaan yang tidak mengandung restlko yang 

2.2Penetitian Sebelumnya 

Dani penelitan terdahulu yang dilakuk.an oleh (Sri Triawningsih dari 

Universits Pembangman Nasional'y VF[ERAN" Jawa Timur ada hma item 

yattu kontmcn Kortmen orgamsasi, Kornitmen Professional, Motivasi, 

kepuasan kerja dan Kesempatan kKerja disint peneliti menamhahkah dua item 

yang Jg sangat bcrpengaruh terhadap penehrtian sebelumnya yattu tingkat 

pendidikan dan tingkat penghasilan Sebenarya akuntan publik merupakan 

salab satu bidang pekerpaan yang paling suht bagi wamta karena intentitas 
perkeryaanoya, meskrpuan derkian bidang mni adala.h bidang yang potensal 

terhadap perubahan , dan perubahan tersebut dapat meningkatkan lapangan 
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perkerjaan bagi wanita. Wanita sebenarnya memiliki sesuatu yang jarang dimihiki 

oleh pria yaitu adalah kesaharan dan ketetitian 

Lima item yang telah dibuat oleh penelitian yang dilakukan (Sri 

Trinaningsih, 200/) sebelumnya cukup memberikan hasil namun terasa kurang 

schingga penehiti menambah dua item dasar dari perbedaan. adalah yaitu, tingkat 

pendapatan dan tinglat pendidikan maka tujuh item yaitu, tmgkat organisasi, 

trngkat profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan 

dan tingkat pendidikan, akan memberikan suatu alasan yang akan kuat untuk 

mengungkapkan suatu hasil yang akan memberikan gambaran scbenamnya 

sehingga nantinya hasil yang dihasilkan membenikan suatu hasil yang sangat 

mcmuaskan. (Lakssmin, 1997) enyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tipa 
dimensi Pertama, bahwa kepuassn kcrja tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat 

diduga Kedua, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauh mana memenuhi atau 

melcbihi harapan seseorang Tiga, kepuasan kerja mencerminkan hubunan 

dcngan berbagai sikap lainnya dari pada individual. terkadang bila seorang akan 
mengatakan hal ha dalam sifat yang mcnyangkut dengan pekerjaan biasanya 

akan lebih terbuka dengan orang-orang yang dianggap dekat dengan kehidupan 
sehari-hari 



I 

17 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Perbedaan gender adalah suatu dinding yang cukup tebat sehirgga 

memasung hak -hak kaum tertentu dalam kanier yang sebcnamnya tidak perlu 

terjadi karena biasanya auditor wanita memiliki kelebihan-kelebihan yang tak 

dimiliki oleh pria, namun bila dimanfaatkan kelebihan tcrsebut dan berusaha 

umtuk mcmperkccil kekurangannya maka hasil yang akan didapatkan adala.h suatu 

hasil yang cukup sempuma sehingga memberikan suatu kekuatan tersendiri 

Namun terkadang kta selalu terbalut akan faktor-faktor kclemahan dari wanita 

Disini peneliti berusaha membuktikan bahwa saat ini perbedaan gender sudah 

mulai bergeser schingga wamita memihiki hak yang sama dengan laki-laki namun 

idak meninggalkan identitas dan jati diri scbenarnya Inilah yang menjadi dasar 

kerangka pemikiran, sehingga dapat digambark.an scperti inf 

KINER.JA 

Kormtmen Organisasl 

AUDITOR 
omitmen Profesi 

AUDITOR Motrvas 
PRIA Kesempatan Kerja WANITA 

Kepuasan Kerja 
Tingkat Pendapatan 

ringkat Pendidikg 

• 
I 

Perbedaan Auditor Persamaan auditor 

Komitmen Organisasi Komitmen Organisasi 

Komitmen rotesi Komitmen Profesi 

Motivast Motrvast 

Kesempatan Kerja Kesempatan Kera 

Kepuasan Kerja Kcpuasan kera 

Tingkat Pendidik an Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendapatan Tingkat Pendapatan 
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2.4 llipotesis 

Auditor pra dan perempuan merupakan salah satu pandangan mengenal 

gender, sehingga akan mempengaruhi kinerja yang akan menyangkut komitmen 

organisasi, komitmen profesi, motivasi, kcscmpatan kerja, kepuasan kerja, tingkat 

pendapatan dan tingkat pendidikan 

erdasark.an logika dart hasil diatas, serta kesimpulan dari landasan teor 

yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis scbaga berikut 

[ I l T e r d a pa t  persamaan komitmen organisasi antata auditor pria dan wanita 

H 2  'Terdapat persamaan komitmen profesi antara auditor pnia dan wanita 

H 3  Terdapat perbedaan motivasi antara auditor pria dan wanita 

H4 Terdapat persamaan kepuasan kerja antara auditor pria dan wanita 

[I5Terdapat perbedaan tingkat pendapatan antara auditor pria dan wanita 

H6.Terdapat perbedaan tingkat pendidikan antara auditor pria dan wanita 

H7:Terdapat perbedaan kesempatan kcrja antara auditor pria dan wamita 

H8.Terdapat perbedaan kinerja antara auditor pria dan auditor wanita 
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A B 1 1 I  

METODE PENELITIAN 

3.4 lenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey Data dengan 

menggunakan kuesioner yang di bagikan secara langsung kepada auditor yang 

hekerja pada kantor akuntan pubhik di kota Semarang, Jawa TVengah tahun 2005 

yang terdaftar pada direktori Jkatan Akuntan Indonesia (AI). 'Terdapat kurang 

lebih 16 kantor akuntan pubhik dengan responden 40 orang yang berprofesi 

sehagat auditor Dari 40 orang tersebut I9 responden pria dan 2I responden 

wanita 97 perusahaan- yang terdattar dikota Semarang dengan responden 40 

orang yang berprofesi sebagal auditor internal Dani 40 tersebut 23 responden pria 

dan I7 responden wamita 

Alasan menihih auditor independent di KAP dan auditor internal 

perusahaan adalah umtk memastikan adanya kesembangan jawaban dan alasan 

yang diharap memberikan peluang adanya suatu jawaban yang imbang dan cukup 

menjadi landasan yang akan dicapai dani segala jawaban atas para auditor 

tersebut Sampel menurut Suharsini Arikuntoro (2002) merupakan sebagian 

populasi yang diteliti dengan maksud untuk mcngenerahisasikan/'menanik 

kcsimpulan penchitian scbagar suatn bagi populasi, Tipe dani populasi dalam 

penehitian ini adalah represcntasi, yatu anggota sampe diseleksi dengan 

mengunakan basis pengambilan sampel mengunakan metode pwrpostve sampling 

dengan kniteria tertentu Kriteria ditetapkan sebagai berikut 
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bekena pada kantor akutan publik (KA!') 
f Akuntan independent yang > 

quda h  mendapat gelat auditor atau yang belt" 
Minimal 2 tahun bask yang e Ia 

rate usa haate-perusahaan 
I -��i.�•n \11ng belcrJ• i-- pen Akuntan internal pTooee 

dah mendapat gclar auditor ataupun swasta minimal bekerja 2 tahun yan $l 

belum 

renetman »odor dmlei tan auditor junior, 9an.(1, gR'gr kl 
yang sudah terdafar (register) akuntansi atupun patners 

Penentuan jumlah sample menurut (Ariskurnto ,1997 ; 120), jika subjek 

penelitian besar atau febih dani I0 maka jumlah sample dapat diamt»l diantara 

10-15% atau 20-25% atau lebih dari populasi atau subjek penelitian Dari jumlah 

ak untan yang tidak diketahui oleh penehiti, pola pengambilan sample umtuk 

akuntan publik dilakukan dengan mendasark.an pada daftar anggota dan kantor 

akuntan publik yang terdattar di kota Semarang untuk perusahaan pun sama yaita 

yang diamtl adalah auditor internal Dari dattar kantor akuntan pubbik tersebut 

peneliti secara corventenee merilih beberapa kantor aluntan pubhik yang 

terdattar di (KAP) 

3.2Jenis dan Sumber Data 

Sedang#an sumber data penehitian mni adalah data primer dan data 

sekunder Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dart 

sum her pertama yang kemudian diolah sendiri. Dalam penchtian mi data primer 

diperoleh dani jawaban para responden yang mengisi kuisioner. Sedangkan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidal langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat pihak lain 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data perlu adanya metode yang tepat agar data yang te1a) 
Adapun metode pengumputan data dalam penelitian ini adalah 

u Kusioner {questionnaires) 

d ,. 1� -1,lw , .. �.e1 den<>�n men.,.s1 J.ue510ner Data penelitian int iumputan II Sor 'o' 

eela 4n Oeegqion] penveharan kuesionf vane dibeikan kepasta responien 'pa4roan I" 

• • 

dilakukan dengan cara Untuk akuntan publik dituijukan kepada pimpinan 

masing-masing kantor akurntan, namun ditayak.an telebih dahulu kepada 
responden apakah mencakup dan profesi tu semua 

b. Wawancara (interview) 

Wawancama merupakan tekmik pengumpulan data dalam metode surver yang 

menggunakan pertanyaan sccara lisan kcpada subjek penehttan, dalam 
wawancara imi bisa membeni masukan atau kritikan terhadap penehitian ini 

c. Stuhr Pustaka 
Studi pustaka dilakukan guna mempelajani literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam penelitian sehingga diperoleh pustaka yang relevan 

Pada sub bagran ini diuraikan defenisi dani masing-masing variabel yang 

digunak an dalam penehitian scbagar proksi diri kinerja serta operasionalisasinya 

Disamping itu dijelaskan pula pertimbangan-pertimbangan yang digunak an untul 

menjelaskan mengapa variable-variabel tersebut dianggap penning tuk ditehiti 

berkaitan dengan pengaruh gender terhadap kinerja auditor di lingkungan kantor 

bisa dipercaya 



f 

22 

akuntan publik Perincian masing-masing proksi kinerja yang digunakan yang 

digunak.an dalam penehitian ini adalah. 

Perubahan kinerja auditor dani sisi komitmen organisasi, komitmen 

profesi, motivasi, kesempatan kera, kepuasan kerja, tingkat pendapatan dan 

tingkat pendidikan, Menjadi 

omitmen Organisasi (organizational Commitment ) 

Komitmen Organisasi adalah kekuatan individu yang didefinisiskan 

dengan dan dikaitkan bagian organisasi. Hal ini akan merefleksikan sikap individu 

yang akan tetap sebagat anggota organisasi dengan kerja kerasnya .untuk 

menggukur komitmen organisasi digunakan intrumen yang dikembangkan oleh 

(Mayaer dan Allen 1984). Intrumen ini terdiri dari komitmen organisasi afcksi 

(tuuh) dan komitmen orgamsast kontmianee (lima item) dengan lima poin skala 

hikert 

omitmen Professional (Professional Commitment) 

Komitmen profesesional adalah tingkat loyalitas indirvidu pada profesinya 

yang dipersepsik.an oleh individual Seorang professional yang diantara 

diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikapnya ctis akuntan akan 

menentukan posisinya dimasyarakat pemakaian jasa profesional Para penehitian 

ini komitment professional diukur dengan mengunakan instrumen yang 

dikembangkan olch (Hall 1968, dalam sumekto, 1999), Menunjukkan 

personality Instrument im terdin dani hima pandangan yang diningkas sedemikian 

rupa sehingga menjadi delapan belas item dengan lima poin skala hikert 



Motivasi (Motivasion 

Motivasi dipandang scbagai kekuatan seseorang yang mendorong 

scseorang untuk melakukan tindakan tertentu atau berpenilaku tertentu 

Pengukuran mi mengunakan pendekatan teori ekspetasi Poin utama dari teori ini 

adalah motivasi individu untuk melakukan suatu tingkat usaha tertentu ak.an 

tergantung kcpada mla usaha tertentu akan tergantung kcpada milai outcome yang 

diterima dari usaha yang dilakukan. jadi ada kemungkinan usaha akan 

menentukan kinerja dan mengarah ke outcome Terkadang Suatu pemicu dari 

suatu motivasi adalah alasan pertama kita bekerja dan faktor lingkungan sehingga 

ila salah satu komponen rusak mak.a akan mempengaruhi kinerja secar 

keseluruhan schingga dapat berinfikasi kepada motivasi untuk memycelesaikan 

suatu persoalan yang dihadapi dalam lingkup pemyelesar pekeraan Pengukuran 

motivasi mengunakan intrumen yang dikembangkan oleh Jakes E. Hunton et al. 

(1996) dengan sepuluh item dan lira skala biker 

Kesempatan kerja ( Career Opportuny) 

Kesempatan dalam penelitian ini dimaksutkan sebaga peluang mendapat 

kesetaraan dalam pengembargan atau promosi dan mendapatkan lugas serta 

mendapatkan gajr beserta kenatkan secara berkala karena scsuai dengan ingkaf 

perubahan sccara pohitik dan ekonomi yang tahum mmi tak akan sama dengan tabun 

kedepan, biasanya kesempatan kerja hanya datang kepada seorang yang telah 

herpengalaman sehingga orang-orang yang baru akan terhambat untuk 

mendapatkan tempat yang sama dalam bidang pchcrjaan yang sama karena 

umumnya penguna jasa pckcrjaan cenderung memihih yang berpengala man 
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Karena sikap vang menurut mereka merekrut yang tidak berpengalaman akan 

membutuhkan biaya tambahan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan tersebut 

Untuk pengukuran kesempatan kerja digunakan instrumen item yang 
dikembangkan oleh (Gegory E. Truman dan Jack. Baradi 1994), Terdiri dari 
empat item dengan ima poin skala liket 

epuasan Kerja (Job Satisfaction) 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai tingkat kepuasan individu dengan 
posisinya dalam organisasi sccara relative dibandingkan dengan teman sekerja 

lain sehingga tidak timbul kecemburuan yang akan menghasilkan suatu ketidak 

harmonisan dalam suatu payung perkerjaan. Kcpuasan kerja pada penelitian ini 
diukur dengan menggunakan instrument yang dikemhangkan oleh (Joseph 

M.Lakin I990) terdini dani empat item dengan hima point skala likert 

Tingkat Pendapatan ( {Hasping Income) 

Tingkat pendapatan adalah jaminan terhadap kccukupan yang diperoleh 

seseorang scbagal ganjaran yang diterima sesuai dengan bidang dan jabatan yang 

dibenkan yang terkadang harus diberi insentif bonus hagi yang membuat satu hal 

yang membanggakan atau suatu prestasi dant pekeraannya terscbut tanpa 

membedak.an perbedaan sehingga dapat memacu untuk meningkatkan semangat 

umntuk terus menjadi yang terbaik, ting#at pendapatan juga sangat berpengaruh 

positif 



Ting lat Pendidikan (Educasion levels) 

Tingkat pendidikan adalah suatu dasar ilmu formal yang didapat dengan 

cara belajar disekolah ataupun tingk.at lanjut sehingga nantinya akan 

menghasilkan suatu skill dasar yang cukup untuk memprediksi suatu hasil yang 

akan hidapat berdasarkan skill dan tingkat pendidikan yang didapat ataupun 

pengalaman yang didapat berdasarkan pengalaman kerja bisa menjamin akan 

kelayakan dan hasil disamping tingkat ketelitian untuk mampu mengidetifikasikan 

suatu masalah yang akan diselesaikan dalam waktu yang sudah ditargetkan untuk 

dapat diselesatkan sccara baik dan memuaskan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan (Larkin. 1990), 

.5 dentifikasi Variabel 

Indentifikasi Variabel persepsi ini diukur dengan 18 pertanyaan yang 

memakai skala Likers. Pertanyaan mengenai perbedaan gender olch peneliti 

dibuat dan disesuaikan agar nantinya akan dapat membenikan suatu hasil dari para 

responden berdasark.an populasi dan samnpel yang telah disebutkan loin-poin dani 

pertanyaan terebut adalah ada hubungannya dengan antara lain menyangkut, 

tuyuan dan rasa mengidentifikasikan lengan tuyuan, mempunyai komit men 

organisasi dengan pandangan professional, adanya suatu kepereayaan dan 

penerimaan pada ntlai profesi, komitmen tidak ada bubungan dengan pengalaman 

internal audit, tidak adanya perbedaan perkemhangan karir, terdapat perhedaan 

komitmen yang dilatar belakangi oleh factor latar belakang kehidupan masing 

masing orang, boleh tidaknya menerima hadiah dalam bentuk apapun dan 

berbagar alasan yang melatar belakanginya, dalam membentuk tim kerja adanya 
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kebijakansanaan untuk memilih rekan yang untuk alasan guna mendapatkan hasil 

maxsimum, keberhasilan yang sempurna merupak an hasil dari skill dan tingk at 

pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor yang lebih berpengalaman akan 

memberikan hast! yang memuask.an, adanya tidal pemimpin peremnpuan sebagar 

atasan yang akan memberikan hasil secara maksimal, tingkat pengalaman dalam 

bidang yang serupa ata yang setnglat, tingkat pendapatan yang diterima 

henlasark.an hal-hal yang menyanglut pendidikan dan pengalaman, mot1vast 

untuk pendorong semangat dalam hal membangun suatu sikap untuk dapat 

mengu.hdikan kepada suatu jawatan ataupun institusi tempat auditor bekerja, 

komitmen untuk organisasi, kepuasan kerja, komitmen professional, kesempatan 

kerja, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan Variabel yang akan diukaur 

dalam penchitian imi adalah perbedaan kinerja auditor antara auditor pnia dan 

auditor wanita dengan mengunakan "pertaryaan mengenai perbedaan gender" 

Disamping tu pengujian difokuskan kepada komitmen organisasi, 

komitmen profesi, motivasi, kesempatan kera, kepuasan kerja, tingkat pendapatan 

dan tingkat pendidikan Selanjutnya skor penilain jawaban ditentukan sebagai 

benikut 

(SS) Sangat Setuju 4 

(S) Setuju 3 

(IS) Tidak setuju 2 

(RR) Ragu rag 
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3.5 Teknis Analisis Data 

Anahsis data merupakan suatu proses pengelolaan data yang telah di 

kumpulkan sebelumnya. Pemihihan alat yang tepat dan memadai akan 

memberikan suatu hasil uji yang benar dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 

akan analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif untuk mendupatkan 

menganalisis data yang berwujud angks-angka yang diperoleh dari tanggapan 

responden dalam kuesioner yang diberikan. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian imi al.an diuji validitas dan reabilitas dengan bantuan program SPSS 

terlebih dahulu scbelum diadakan proses analisis terlebih lanjut. 

A. Uji Kualitas Data 

I. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid setidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kucsioner 

mampu untuk menggungkapk.an sesuatu yang diukur oleh kwuesioner terscbut 

Validitas alat ukur dilakuk.an dengan menkorelasi antara skor yang diperoleh 

masing masing pertanyaan dengan skor total yang merpakan hasil penjumlahn 

skor seluruh pertanyaan Alat pengukuran dikatakan memihiki validitas apabila 

korelast antara skor pertanyaan dan skor total harus signfikasi berdasarkan alat 

ukur statistic tertentu ( Iman Ghozai, 2000). 

Dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi person yaitu mcnghi tung 

korelasi antara masting- masing butr per1anyaan Apabila nilai korelasi person 

tersebut mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat 
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Uji sigmifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

table untuk degree of fredoom (DF) = N-K dalam hal ini adalah jumlah sampel 

dank adalah jumlah konstruk. Pada penelitian ini didapat dihitung dengan alpha 

0.05. jika t hitung lebih besar dari t table dan t positif, maka butir pertanyaan 

tersebut dikatakan valid Maka T table T hitung dinyatakan valid 

2 Lji reliabilitas 

Reabilitas menujnkan konsistensi alat pengukur didalam gejala yang 

sama Suatu alat pcngukur dikatakan reabilitas jika nilai Cronbach ALPHA (A) 

0,60 Untuk tiap kwesioner masing-masing variabel (Nunnally, 1996 dalam 

ghozali, 200.2). 

Kaidah pengambil keputusan dengan cronbachs alpha 

Apabila 0,060 maka item pertanyaan variable tersebut berstatus reliabel, 

2. Apabila 0,060 maka item pertanyaan variable berstatus tidak relaibel 

B. Uji Hipotesis 

Independent Sample T Test (uji beda untuk dua sample independent' bebas) 

Tujuan Membandingkan rata-rata dari dua group yang tidal berhubungan 

satu dcngan yang lain Apakah kedua group tersebut mempunyai satu dengan rata­ 

rata yang sama ataukah tidak secar signifikan Data yang digunakan untuk 

analisis ini umumnya kualitatif, dengan asumsi data berdistribusi normal dan 

jumlah sample sedikit 

Pengambilan keputusan 

Jika t hitung t tabel , maka HO ditolak dan menerime HA 

Jika t hitung <.t tabel, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO 



BABIN 

HASIL. PE.NELITIAN DAN PEMBA HASAN 

Pada bab IV ini akan dijelaskan secara menyeluruh tentang hasil penclitian 

yang telah dilakukan pada instansi terkait. Dimulai dant jumlah respon rate (data 

sampel yang berhasil ditabulasikan dan dijadikan sampel dari sejumlah kueisioner 

yang disebarkan), analisis deskriptif (gambaran identitas dari responden atau 

sample), uj validitas, uji realibrtas dan u hipotesis 

4.1 Dskriptif Ohjek Peelitian 

Data yang dihasilkan dikumpulkan selama I,S bulan dani bulan me awal 

hingga pertengaban juli 2005, jumlah kuestoner seluruhnya mencapai 100 lembar 

dan tingkat pcngembalian mencapai 80 %, dengan cara penyampaian kusioner 

secara langsung yang drtuuks.an kepada para responden 

Distribusi Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Tabel 

Rineian uesioner 

Responden Kuesioner yang Tingkat I Kue5ioner yang 

disebarkan pengembalian 
' 

terpaka 

I 
untan publik 

untan internal 100 lem bar 80% 80 lembar 

prusa haan I 
. 

Sumber : Data Primer 

Ak 

[ e 

I 
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Seluruh kuestoner yang diberikan kepada KAP dan perusahaan ada yang 

mencanai2 kali. Dani tahel diatas dapat diketahi hahwa data yang dikurpulkan 

mencapai 80 lembar dan tingkat pengembalian kuesioner 80% 

ji validitas akan dikatakan valid bila intrumen tersebut menihiki kemempuan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur Llji reliabilitas sebenamnya ada lah 

alat untuk mengukur suatu kues.ioner yang merupakan indicator dari variable atau 

kontruk. Suatu kuesioner drkatakan reliable atau handal jika jawaban 

sescoranterhadap peryataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

Dalam penehttian ini data yang akan dolah adalah data dani hasil jawaban 

responden yang memberikan jawahan dan akan diolah dalam SPSS sehingga 

nantinya akan didapat hasil yang membenikan gambaran tentarng per bedaan 

kinerja auditor pria dan wanita 

Responden dalam penchitian ini adalah orang yang bekerja dalam b»dang 

akuntansi pada kantor auditor publik dan auditor intenal di perusahaan-perusahaan 

yang terdapat dikota Semarang jumlah responden yaitu 80 orang Untuk 

mengeta hur gambaran umum tentang gambaran urum tentang identitas responden 

dapat hiketahut dani seluruh jawaban kuesioner yang disebarkan pada responden 

jawaban tersebut digologkan menjadikan empat keadaan jumlah responden yaitu 

umurt, fenis kelamin tingkat pendidikan dan lama bekerja 
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4.L.I Karakteristik Responden Berdasarkan L mar 

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi responden dalam 

menyawab perhedaan gender, dari umur dapat dikctahui pengalaman dan lama 

bekerja 

Tbel2 

Akuntan 

Ulmur Auditor independen internal 

perusahan 

23-30 

30-40 

Diatas 

50 

19 

13 

8 

1 325% 

37,5% 

r--c2�7,� 
1% l 

Jumlah 40 100% 40 100% 

umber data prmer yang diolah 

Dari tabel diatas dapat diketahui auditor akuntan pubhik yang 

mendominasi yang berumur 23-30 sebesar I9 orang dengan tingkat 48 %, 

sedangkan akuntan internal perusahaan didominasi oleh responden yang berumur 

23 30 dengan tinpkat 37,5% 



4.L.2. Karakteristik Responden Berdasarkn Jenis Kclam in 

Jenis kelamin juga merpakan suatu faktor gender yaitu demograpi, 

sehingga dani fenis kelamin dapat diketahui tingkat gender mana yang 

mendominasi dalam persepsi Perbedaaan gender dalam profesi sebagat auditor 

1Abel 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

a 
Auditor Auditor 

J Kelamin Independen % Internal 

Pria 19 48% 2s 58% 

Wanita 2 52% 17 42% 

17:11�1, 40 100 % 40 

Samber : data primer yang diolahe 

Dun tabel diatas diketahui jenis kelamin untuk auditor independen 

didominasi olch wanita dengan responden I orang, untuk auditor internal olch 

pria dengan responden 32 Orang Schingga jenis kelamin dalam penehitian int 

lebih buanyak didominasi oleh wanita dalam menjawab perbedaan gender terhadap 

auditor internal dan independen 

4.1.J. Karateristit Responden Berdasarkan Pendidikan. 

Pendidikan merupakan dasar kcahlian dalam melakukan suatu pekerjan 

Apabila pendidikan yang ditempuh pada jenjang atas maka diketahui 

professionalitasnya 
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Tabet 4. 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

)Pcnd1d1kan I Auditor Auditor 

I 1ndcp.,'n<kn l % i1ucmal 

l -  1  
»  13 1: 3 3  0  

: : i : 1 1 : 7  
s  s  o  7  T  1  

]ho] + j  
$umber : data primer yaRe a 

Berdasarkan tabel di atas diketahui pendidikan yang ditentukan oleh 

responden dinominasi oleh auditor independent dengan tingkat pendidikan D 

scbanyak 13 orang dan intemal perusahaan berpendidikan Sl scbanyak - 33 

orang. Sehingga dapat diketahui pendidikan teral hir yang dapat mempengaruhi 

profesionahitas 

4.1.4 rekteristik Responden Berdasrkan Laa Bekerj 

lama bekerja juga mempengaruhi responden dalam mengambil persepsi 

oleh auditor. Karena lamanya bekerja juga mempengaruhi profesionalitas dalarm 

ha! ini pengalaman dalam menghadapi kasus kasurs khususnya ak untansi 
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komitmen profesional, kesempatan kerja tingkat pendapatan dan tingkat 
pendidikan. Sebelum melakukan uiji validitas peneliti melakuka pre-test kepada 
yang bekerja pada bidang audit dikantor auditor independen, auditor internal dari 
perusahaan maupun KAP.berikt uji data validitas dengan mengunakan SPSS 

4.2.2. tji Retiability 

Alat untuk mengukur variable atau kontruk dari suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika menjawab scseorang terhadap 
pernyatan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Ghazali, 2001) 

Apabila cronbach alpha > 0,60 maka item pertanyaan reliabel, begitu pula 

dengan sebaliknya, herikut hasil uji reliability 

Hasil Uji Reliability 

++Method I (space saver) will be used for this analygie 

R E L I A B I L I T Y  A N A L Y S I S  -  S C A L E  ( A L P  IA) 

Mean Sid Dev Cases 

I KO 5.1375 7070 80,0 
2 KP 7,8625 1,4209 80,0 
J MTS 8,6375 1,8089 80,0 
4 KKJ 7,2750 L,6610 80,0 
5 TKP 6.3750 1,3629 80,0 
6 TPND 6,0250 I,3960 80,0 
7 KSMPK 8.5125 1,2628 80,0 

Nof 
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables 

SCALF 49,8250 13,5386 3,6795 7 
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Tabet 5. 

Lama bekerja 

Lama Bekerja 

I 

I 

7-10 1h 

Lebih 1 th 

Jumlah 

internal 

31 

9 

0 

40 

78 

22 

100 

' 
Auditor 

internal 

28 

12 

0 

40 

% I 

70 

JO 

' 

10 

2-6 th 

Auditor [ 

� ' -c. ---��---�- 
Samber ; Data primer yang diolal 

4.2 Iji ualits Data 

4.2.1 Uji Validitas 

/ji Validitas dilakukan sccara statistic, intrumen disusun melalui 

perbedaan gender di Indonesia yang telah dimodifikasi terdiri atas 18 pertanyaan 

yang dijumlahkan menjadi 7 item pertanyaan mengenai komitmen organisasi 

dengan pandangan profesional, adanya suatu kcpercayaan dan penerimaan pada 

nilai profesi, komitmen tidak ada hubungan dengan pengalaman internal audit, 

tidak adanya perbedaan perkembangan karir, terdapat perbedaan komitmen, boleh 

tidaknya menerima hadiah, dalam membentuk tim kerja adanya kebijakan untuk 

memilih rckan yang sejenis, keberhasilan merupakan hasil dari skill dan tingkat 

pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor lebih memberikan hasil yang 

memuaskan, adanya tidak pemimpin percmpuan sebagai atasan, tingkat 

pengalaman, tingkat pendapatan, motivasi, komitmen orgamisasi, kcpuasan kerja, 
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Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 
Mecan Vanantc Item- Alpha 
f Item if Item Total if Item 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

KO 44,6875 66,6226 5828 ,8355 

KP 449625 70,4416 6174 8133 

MTFS 44,1875 72,7239 5176 9570 

KKJ 44,5500 71.1620 4344 8332 

TKP 44,4500 70,7190 6041 0883 
TPND 44,8000 68.0987 ,8528 0977 
KSMPK 44,3125 70,8758 6028 0885 

Reliability Coefficients 

NofCases = 80,0 

Alpha = 8355 

N of Items = 7 

Hasil Croscbach sebesar 0,8335 angka ini jauh dani 0,060 jadi dapat 

disimpulkan relaibel dan begitu seterusnya menurut data diatas 

4.3 Lji Hipotesis 

Lntuk uji hipotesis ini digunakan dengan analists yaitu 

a Dengan Levene Test, diuji apakah variance populasi kedua sample 

tersebut sama ataukah herbeda 

b. Dengan t test, dan berdasark.an hasil analisis nomor a, diambil suatu 

keputusan 
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hika hasil levene Test menunjukan hahwa variance kedua populasi sama. Maka 

harus mengunakan asumsi Fqual Variance yaitu dengan mehihat t hitung 

dibandingkan dengan tabe t 

Jika t bitung t table, maka )IO ditolak dan menerima HA 

Jika t hitung st table, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO) 

Ata 

Jika probabilitas 0.05, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO) 

Jik.a probabilitas < 0.05, maka HO ditolak dan menerima HA 
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TAbel 2J 

Perhedaan kiner ja auditor pria dan auditor wanita 

0.017 amah 
' Samber : data yang diola 

hum\ah 

Persamaan auditor Hasil Per bedaan auditor Hasil 

Komitmen organisasi 0.443 Motrvas 0,004 

Komitmen profesi 0,462 Tingkat pendapatan 0.00l 

Kepasan kcrja 0,368 Tingkat pendidikan 0,00.3 
' 

' ' 

Kesempatan kera 0,009 
' 

I 
' ' 

lasil dari penclitian ini membenikan suatu yang berbeda dcngan penguj+an 

independent I test dengan, Komitmen organisasi menunjukan milai p 0,443 

lebih besar dari 0,05 berarti ada kesetaraan, komitmen profesi -p 0,462 005 

yang berarti adanya kesetaraan, motivasi menunjukan milai p 0,004 < 0,05 yang 

mnenumukan terdapat perbedaan, kepuasan kerja nila -p 0,009 • 0,05 yang 

menunjukan adanya perbedaan, tingkat pendapatan dengan nilai p 0,00] < 0,05 

yang berati memibiki perhedaan antara auditor pria dan auditor wanita JI 6 

tnghat pendidikan dengan niai -p 0,003 0,05 yang menunjukan perbedaan 

kesempatan kerja -p 0,00 < ,05 menunjukan perbedaan dan perbedaan kinerja 

auditor pnia dan wanta menunjuk.an hasil 3 4 terhadap perbedaan. Sedang 

peneliti vang sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Trinaningsih, tPN Jaw a 

Timur (200) menhastlkan data yang memberikan suatu gambaran bahwa 
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48V 

KESIMPULAN, KFTERBATAS4N DAN SARKAN 

5.I kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penehitian analisis data dalam penelitian imi menunjukan 

bawa tendapat perhetaan Sedangkan hail imi juga memiliki persamaan dari 

penehitian yang terdahulu dimnana persamaaan komitmen orgamsass, komtmen 

profesi, kepuasan kerja, sedang perbedaan terletak pada, motivasi, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja Hasil imi didukung hastl 

dari penehinan sebelumnya (Sumekto, 1999y yang mengemukakan bahwa ada 

esctaraan komitmen organsasi, komitmen professional dan kepuasan kerja 

antaraw auditor pria dan wanita Temuan mm juga mendukung dan penehitian Ahim 

Ab.durahim ;1998) yang mengemukakan adanya kesetaraan antara komitmen 

orgamasi. omitmen profesi, kepuasan kerja jug.a didukung temuan 1y 

Chairimi (I7) yang mcrvatakan adanva adanva perlak uan yang soma 

Sedanghan hastl analisis data antuk monvast, ting#at pendapatan, inghat 

pendidikan dat. kcscmpatan era menunukan acdanya perhedaan antara auditot 

p a  dan auditor wamita Temuan mi menduk ung penehittan sebelumnya Suekto 

t 9 c r y  atal.an balrwa terdapat perbedaan kepusan kerja antara auditor wanta 

star plan Joseph M ..arlain (190 mengugkapkan hahwa gender mempunya 

huupan vars kuet b a a  pegawar wata nersa kurang pus chihantmnkan 

dcrganpeawar take-lalt, pechit±an launye yang dilakukan Lekhan (1994 

en_ingkapkan kunc sukscs pada b dang akuntan pubhik membutuhk.an slat 
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berstereo pe maskulin yang tnggsift maskulin dimaksudkan menuntut orang 

untuk lebih beroreintasi pada kcrjaan, objektif, agresif yang umumnya dimihiki 

pria alasan imi yang mempengaruhi kepuasan kera pada wanita , Karena wanita 

lebih bersifat pasil, lembut, oremntasi pada peruimbanagan dan lebih sensiuif 

5.2 Keterhatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dala penchitian in yang mncmungkink.an dapat 

memimbulkan bias atau kctidak akuratan pada hasil penelitian ini. Pertama metode 

penelitian melalui kuesioner perehti tdak dapat melakukan waswancara atau 

tehibat langsung dalam akitivrtas diorganisas KAP dan perusahaan, sehingga 

kesimpalan hanya berdasark.an data yang dikumpulkan melalui intrumen sccara 

tertuhis. Kedua peneitian ini hanya dapat dadikan anahisis pada objek penehitian 

secara terbatas ketiga pengujian ror respon bias tidal dilakukan sehingga tidal 

dapat mengetahur pcngaruh non respon bias 

5.3. Saran 

Adarya perbedaan pencitian ini yang diungkapkan hiatas, peneliti 

erharap hasil penelian ini dapat menambah wacana dan literature ak untansi 

berprilaku Selain [tu dihara pk.an dapa bennataat hagi pihal pihak terkat 

sebagar dasar mengambl dar mcagembangkan sumber daya organisasi schinggra 

dapat meningkatkan kinetjt auditor sceara opimal 

U/ntul petelitian selanjutmya perlu mempertimbangkan keterhatasan yang 

eTonghap penlis int tiaras arabla mungkn metal.uka penelitian pasta profes. 

an 
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LAMPIRANL Peryataan tentang perbedaan kvra 

r-1 
Paiauyaan___ TS ST<; SS I RR I Aud!lor llar11;; mnnpun,.i, rasa mniJe111dc"11tifik�" 

dcngan tujuan mchhatkan tasa ketcrhibatan dalam 
--"'<'cu�.;, rngam;;asi rT' 

2 Dalam n,cL1ksanakan tug-a� profo.s.•,mnal auditor 1 -h 
hares mempunyai korime organsasi dengan, ' '  andangan fessional 3 Auditor dalam komitmen professional merupakan suatu Ecpercayaan dan peneraan pada profesi 

4 Komitmen professional tidak ada bubungan dengan 
latar belakang jenis kelamin sebagzi auditor 

I 
5 'Dalam perkembang.an tendapat perbedaan a0tara 

J"t<hwr µ.:rcmp11an clan atKlnor lai.J_·_'"_'_' _ 
6 'Terdapat perbedaan motivasi kerja yang mendorong 

keugmnan individu untuk melakukan kegiatan t�<1Cllh1 11<1ml. menrapm luJa:m tcr1c11111 I __ ,__ 

7 j At1d11v· lh1ld1 1111:acruna llad1ah \'llII!,' dapat I 
renimbulkan pengaruh tertent terhadap 

pcn�n�ut,m l."""'}'l I Dalam bekcrja tim audior boleh memilih rekan ker1a 
]yat.g sesama leis nntk memecapan kine1ja yang 

net ask.a 
0 'berhasilan aditar dalam memprehiksi suatu , salah dan mamapa menuntaskan kasns biasal ,l>r,,,r<•kh b,nl,,-.,rlum sJ..,11 clan Tm�J..m p,.-udi<.lilan I 

1clam mclaksanakan pekerjaan selalu berheasil 

dewgar gemlang task terdapat suat balasan yang 
stmpal karena jenis kelamn 

��- I Terdapat pertedaan audaor pria dan wamta dalau 
bamvak al termask penapata 

! 

j 

1 \c,, ,, �mul..ar hasil �,,ta ., 1ol,10.- \\amw L.n-cr,31 
tab pekeraavg le bh rap dar tehtr 

--- ' erdapat perbedaan gkat pendiik ant aara auditor 
w a t a  dan pa secara sehk an 

I 

i � 



ts sya tidal setuj terhadap pimpinan tim auditor 
adalah watita karena kurang berwibaw 

ts Sesuai dengan tingkat pendapatan auditor harus 

melak sanak.an jasa professional dengan hati-hati dan 

ketekunan sehngga membenk.an manfaat pada 
linkran sek tar 

I6 Sebagai auditor akan menolak senap tugas yang 
kurang mcngutungkan saya kaena tidak sesuai 
deny@n tngkart pendapatan [asa_auditor 

t7 Auditor pnia pria lebih membenkan kontnibusi hast 
' pekeryaan yang memuask.an bila dihandmgk at 

denan auditor wattad 
is ibwkarya auditor %a as «it dipethalkk.an 

sama bask dalam knerja, pendapatan dan kan 

7 
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Group Statistic 
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Si Error 
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Method I (space Savery will be used for this analysis 

R E I  I A I I  I T V  A N A L Y S I S .  S C A L E  ( A L P H A )  
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MOTO DAN PERSEMBAIHAN 

SNelalu dengarkan suara hat, berpeganglah pada prinstf-prinsif Allah, selalu 
herralan dengan pastt dan selau mengevalusat apa yang telah dlewatt, dan 
mampu untuk dapat bangkit setelah jatuh 

r Jadkan lah sholat dan sabar sebaaga penolongmu 
eberhastlan membutuhkan kerja eras dan pengorbanan 

» Dalam kesultan sesungguh nya ada kemudahan 

Skripsi ini saya persembahkan kepada 

Orang tua yang selal membenikan doa, restu dan kasih 
sayang 
Kekasihku yang kusayang dan selalu menemani dalam 
keadaan susah dan senang, tersenyum setiap saat 



ABSTRAKSI 

Auditor merupakan sebuah profesi yang harus mengunak.an komitmen dalam 
melak sanakan profesi dengan penuh tanggang jawab, sehingga diperoleh kepercayaan 
Dari penguna jasa dan para klien yang membutuhkan jasa auditor Apabila klien tidak 
pereaya kepada auditor maka profesi auditor tidak akan perah ada Sehingga auditor 
dituntut utuk dapat menjaga sebaik baiknya suatu kepercayaan dari orang yang 
membutuhkan bantuan dibidang keuangan atau pun rekan bahkan kepada atasan 
Pemerintah akhir akhir ini kurang percaya terhadap akuntan dalam neger 
Sebenamya seorang auditor akan mendapatkan sesuatu yang memberikan kebang gan 
apabila adanya,komitmen organisasi, komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, 
kepuasan kerja, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan. Adanya latar belakang 
tersebut maka peneliti mengetengahkan judul PERBEDAAN KINERIA ANTARA 
AUDITOR PRIA DAN AUDITOR WANITA 

Jemis penehitian in mengunakan data subjek. Data subjek merupakan jenis data 
penehitian yang berupa opii, sikap, pengalaman atau karekteristik seseorang atau 
kelompok orang yang menjadi subjek penelitian Respon data ini berbentuk respon 
tertulis yang dibenikan sebagai fanggapan atas pertanyaan tertulis (kuestoner) yang 
diajukan penehiti dengan dua sampel auditor, internal perusahaan, auditor 
independent. Sedangkan sumber data yang diperoleh imi adalah primer dan sekunder 
Data pnmer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama yang 
kemudian diolah sendiri Data sekunder adalah data yang tidak langsung, diperoleh 
dengan media perantara atau diperoleh dan dicatat pihak lain Dalam penehitian ini 
analisis yang digunakan adalah analisis kuantatif untuk dapat menganalisis data yang 
berwujud angka-angka yang diperoleh dari tanggapan respon dalam kuesioner yang 
diberikan Data yang dikumpulan dalam penehitian ini akan diuji validitas dengan 
bantuan program SPSS telebih dahulu sebelum diadakan proses lebih lanjut 

Hasil penelitian yang mengunakan uji independen T test yang mengup 
persamaan dan perbedaan diperoleh hasil HO ! persamaan komitmen organisasi dart 
out put SPSS f hitung sebesgar 0.932 dan signifikan pada 0.05,HO 2 komitmen 
profesi sebesar I 1  42 dan sigmifikan pada 0.05, HO 3 motivasi sebesar 0.004 dan 
tidak sigmifikan pada 0.05, HO 4 kepuasan kerja 0.821 dan sigmifikan pada 0.05, HO 
5 tingkat pendiikan 0.003 dan tidal sigmifikan pada 0.05, HO 6 Kesempatan kerja 
0.009 tidak sigmifikan pada 0.05 dan HO 7 tingkat pendapatan 0,001 tidak signifikan 
pad 0.05 
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ARI 

PENDAHULUAN 

L.I Latar Belakang Masalah 
Perjuangan kesetaran gender adalah terkait dengan kesetaran sosial an4afa 

pria dan wanita, dilandaskan kepada pengakuan bahwa ketidaksetaraan gender 

yang menyebabkan oleh diskriminasi struktural dan kelembagaan. Perbedaan 

hakiki yang menyangkut jenis kelamin tidak dapat diganggu gugat (misal secara 

biologis wanita mengandung), perbedaan peran dapat diubah karena bertump 

pada faktor-faktor sosial dan sejarah Bidang akuntan pubhik yang terkait dengan 

banyak disiplin ilmu sosial tentunya akan sangat dipengaruhi oleh hal-hal 

tersebut 

Terminologi gender dalam ilmu-ilmu sosial, diperkenankan sebagai acuan 

kepada perbedaan antara pria dan wanita tanpa konotasi-konotasi yang 

sepenuhnya bersifat biologis (Mandy Macdonal et al. 1997) Jadi rumusan 

gender ini yang merujuk kepada perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita yang 

merupakan bentukan sosial, perbedaan-perbedaan yang tetap muncul meskipun 

tidak disebabkan oleh perbedaan-perbedaan biologis yang menyangkut perbedaan 

jenis kelamin. Rumusan ilmu-ilmu sosial juga mengenal istilah hubungan­ 

hubungan gender yang merupakan sekumpulan aturan-aturan, tradist tradisi dan 

hubungan-hubungan sosial timbal balik dalam masyarakat dan kebudayaan, yang 

menentukan pembagian kekuasan diantara laki-laki dan wanita Sedangkan istilah 

perilaku gender"adalah perilaku yang tercipta melalui proses pembelajaran, 
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er teal dari dalam diri sendiri secara alamiah atau takdir yang bukan sesuatu yang berasa 

tak bisa dipengaruhi oleh manusia 

Sejarah perbedaan gender antara pria dan wanita terjadi melalui proses 

yang sangat panjang. Tebentuknya perbedaan dikarenakan oleh banyak hal, 

diantaranya akibat dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi 

secara sosial, kultur, atau melalui ajaran agama maupun Negara. Perbedaan 

gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan ketidak 

adilan, baik pria ataupun wanita. Namun yang menjadi persoalan, ternyata 

perbedaan gender merupakan system dan struktur dimana, baik bagi kaum pria 

maupun wamta. Menjadi korban system tersebut. Ketidak adilan dimamifestasikan 

dalam berbagai bentuk, yakni marginalisasi, proses pemiskinan ekonomi, 

subbornasi dalam pengambilan keputusan, stereotype, dan diskriminasi ( fakih, 

1996). 

Bidang akuntan publik merupakan salah satu bidang yang tidak terlepas 

dari diskriminasi gender. Dalam satu penelitian yang dilakukan oleh Walkup dan 

Penza tahun 1980 (dalam Trappet, 1989), ditemukan bahwa 41 % responden 

yang mereka teliti, yaitu para akuntan pubhik wanita meninggalkan karir mereka 

karena adanya bentuk-bentuk diskriminasi yang mereka rasakan. Di Indonesia 

sendiri, masuknya wanita dipasar kerja pada saat ini menunjukan jumlah yang 

semakin besar (sunaryo,1997). Sementara itu Hasibuan (1996), mengatakan 

bahwa meskipun jumlah wanita karir meningkat secara signifikan, adanya 

diskriminasi terhadap wanita tetap menjadi suatu masalah yang cukup besar. 
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Akuntan wamita mungkin menjadi subjek bias negatif tempat kerja sebagar 

konsekuensi anggapan akuntan pubhik adalah profesi stereotype laki-laki. Dua 

penjelasan efek negatif dari stereotype gender pada akuntan publik wanita adalah 

situation-centered dan person-centered (Maupin, 199) Situation-centered 

merupakan pandangan yang menggap bahwa penerimaan terhadap budaya kantor 

akuntan publik merupakan hal penting yang menentukan pengembangan karir 

yang professional. Person-centered merupakan pandangan tentang bias gender 

yang berdasark.an Ser-role Inventory-nya. Pada umumnya mayoritas pria 

menganut /'erson-centered, menjadi penyebab rendahnya kesempatan 

berkembang bagi karir akuntan wanita, schingga mereka menyakini dengan 

karekteristik personal male- stereotyped sebagai penyebab berkurangnya 

kesempatan bekerja bagi akuntan wanita Bem (1974) yang mengklarifikasikan 

sifat personalitas menjadi tiga karekteristik, yaitu : maskulin, feminin, dan netral 

Lehman (1990), menginterprestasikan adanya perilaku strereotype maskulin 

merupakan fak tor kunci keberhasilan dari kantor akuntan publik itu sendiri 

Lingkungan pekerjaan apabila terjadi masalah, pegawai pria mungk in 

akan merasa tertantang untuk menghadapinya di bandingkan untuk 

menghindarinya. Perilaku pegawai wanita akan lebih cendrung untuk menghindari 

konsekuensi konfik di banding perilaku pegawar pria, meskipun dalam banyak 

situasi wanita lebih banyak melakukan kerjasama di bandingkan pria, tetapi 

apabila akan ada resiko yang timbul, pria cendrung lebih banyak menbantu 

dibandingkan wanita (Eaghly, 1987) 
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Penelitian mengenai perbedaan kinerja laki-laki dan wanita pada kantor 

akuntan publik telah dilakukan oleh (Sumekto, 1999), hasilnya menunjukan 

bahwa ada kesetaraan motivasi, komitmen organisasi, komitmen profesi, dan 

kemampuan kerja antara auditor laki-laki dan wanita. Sedangkan untuk kepuasan 

kerja menunjukan adanya perbedaan antara auditor laki-laki dan wanita. Hal ini 

mendukung penehitian sebelumnya, yaitu penehitian (Josep M Latkin, 1990) 

mengemukakan bahwa gender mempunyai hubungan yang kuat dengan penehitian 

kinerja pada kepuasan kerja. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan maupun kesetaran akibat perilaku gender yang tidak berlaku secara 

mutlak pada semua indikator. Dari seluruh indonesia yang telah terdaftar pada [AL 

telah mencapai jumlah 453 KAP dan ini akan terus bertambah sesuai dengan 

pertumbuhan dan pembangunan negara, dan khususnya dikota Semarang Jawa 

Tengah ada kurang lebih 16 kantor akuntan publik yang merupakan kantor auditor 

yang cukup terkemuka dan diantaranya ada cabang dari KAP yang berpusat di 

Jakarta, inilah alasan yang mendasari peneliti mengadakan penehitian disini 

Apakah adanya kesetaraan pada indikator dan terdapat pula adanya perbedaan 

pada beberapa indikator lainya 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka skripsi ini 

berjudul " PERBEDAAN KINERJA AUDITOR ANTARA AUDITOR PRLA 

DAN AUDITOR WANITA 



5 

1.Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian dimuka yang dilatar belakangi peneliti, maka dalam 

penehitian dirumusk.an permasahan dalam bentuk pertanyaan sebagai benikut, 

Apakah terdapat perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita yang 

diproksikan ke dalam komitmen organisasi, komitmen profesi, motivasi, 

kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan 

pada kantor akuntan publik dikota Semarang Jawa Tengah tahun 2005 

1.. Tujuan penelitian 

Menganahisis perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita pada 

Kantor Akuntan Publik dikota Semarang tahun 2005 yang diproksikan ke dalam 

komitmen organisasi, komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan 

kerja, pendapatan kerja, tingkat pendapatan dan tingkat pendapatan 

I.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris ada 

tidaknya perbedaan kinerja antara auditor pria dan wanita pada KAP di kota Jawa 

Tengah 

I. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu wacana informasi 

masukan kepada pihak pihak yang terkait dengan rekruitmen pegawai, 

penilaian kinerja, perencaan kerja, pendidikan profesi, dan penetapan staf 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pada pengembangan 

teon, terutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan 

3. engetahuan pada ekonomi akuntansi, audit tentang perbedaan kinerja auditor 

pria dan auditor wanita 
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AB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.4.I Pengertian Kinerja Auditor 

Pergertian kinerja auditor yang pertama di temukan dalam kamus adalah 

penggolongan secara gramatikal terhadap kemampuan seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang bisa menghasilkan imbal balik sehingga manfaat yang 

didapat memberikan suatu rangsangan untuk tetap dan mampu terus mendapatkan 

secara positif tampa dengan batasan yang jelas Pandangan mengenai gender 

dapat diklasifikasikan, pertama kedalam dua model yaitu egutty model dan 

complement contribution model, kedua kedalam dua stereotype yaitu sex role 

stereotypes dan managerial stereotypes. (Aaranya N, 1998) Model pertama 

mengasumsikan bahwa laki-laki dan wanita sebagai professional adalah identik 

sehingga perlu ada satu cara yang sama dalam mengelola dan wanita harus di 

sesuaikan akses yang sama. Model kedua berasumsi bahwa laki laki dan wanita 

mempunyai kemampuan yang berbeda sehingga perlu ada perbedaan dalam 
mengelola dan cara menilai, mencatat serta mengkombinasikan untuk 
menghasilkan suatu sinergi 

Pengertian klasifikasi stereotype merupakan proses pengelompokan 
individu kedalam suatu kelompok, dan pemberian atribut karakteristik pada 
individu berdasarkan anggota kelompok. Ser role stereotypes dihubungk.an 
dengan pandangan umun bahwa laki-laki itu lebih berorientasi pada peker%%% 
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objektif, independent, agresif, dan pada umumnya mempunyai kemampuan lebih 

dibandingkan wanita dalam pertanggung jawaban manejerial. Wanita dilain pihak 

dipandang lebih pasif, lembut, orientasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan 

lebih rendah posisinya pada pertanggungiawaban dalam organisasi dibandingkan 

laki-laki. Maneferial stereotypes memberikan pengertian manejer yang sukses 

scbagai seseorang yang lebih memiliki sikap perilaku, dan temperamen yang 

umumnya lebih dimiliki laki-laki dibandingkan wanita Kalau diteliti secara 

cermat sebenarnya yang terjadi lebih tepat dikatakan sebagai pembagian tugas dan 

anggung jawab. Kaum lelaki karena tidak mengalami hambatan fisik secara 

alamiah dari sistim reproduksi / regenerasi yang dimihikinya, akhimnya menjadi 

terarah untuk bertugas dan bertanggung jawab dalam hal mencari makanan dan 

memberikan perindungan pada pasangannya. Sedangkan kaum wanita yang 

secara alamiah sering mengalami halangan sehubungan dengan sistem 

reproduksinya, akhirya terbentuk dan terdidik untuk lebih banyak mengurusi hal­ 

hal didalam rumah tangga (tempat tinggalnya) Karena inilah maka perkembangan 

kekuatan fisik kaum wanita menjadi lemah dan justru sebahiknya kaum waits 

lebih mengembangkan nilai-nilai feminimnya yang secara fisik menonjolkan 
kelemah-lembutan, kehalusan, dan kecantikan sebagai "daya tarik" terhadap 
lawan jenisnya, dimana juga sering digunakan sebagai "senjata" dalam 

bersaing Hal ini berkembang sehingga secara perlahan kaum wanita mulai 
tergantung kepada kaum lelaki karena kemampuan "mempertahankan hidup" nya 
tidak terlatih secara fisik 
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Selain itu juga ditambah dengan berkembangnya dominasi kekuasaan dari 

kaum lelaki yang semakin kuat, schingga lama-kelamaan keberadaan wanita 

secara tidak ekplisit menjadi tidak setara lagr dengan kaum lelaki Bersamaan 

dengan itu, tumbuh dan berkembang pula peradaban dan struktur tatanan 

kehidupan bermasyarakat yang justru semakin mengukuhkan dominasi kaum 

lelaki ini. Akan tetapi justru karena kelembutan, kehalusan dan kecantikannya 

yang terus berkembang, kaum lelakit bagaimanapun tetap tergantung pada kaum 

wanita sebagat bagian dari proses regenerasinya Perlu diketahui bahwa proses­ 

proses tersebut selain secara fisik, juga mempengaruhi perkembangan mental dan 

kepnibadian kaum lelaki maupun kaum wamt ta 

(Sumekto, 1998) mengemukakan bahwa stereopeieal personalty 

maskuin (kepemimpinan, personahitas yang kuat, dan assertiveness) secara umum 

mempunyat rangking yang lebih tinggi untuk kantor ak untan pubhik.Lebih lanjut 

a mengemukakan bahwa pengaruh negative stereotype pada wanita di kantor 

akuntan akuntan pubhik adalah disebabkan oleh situation-centred dan person­ 

centered Menurut (Reksohar jodipoprojo, 1990) bidang akuntan pubik 

merupakan salah satu bidang kerja yang paling sulit bagi wanita karena intentitas 

pekerjaannya. Meski demikian, bidang ini adalah bidang yang sangat potensial 

terhadap perubahan, dan perubahan tersebut dapat meningkatkan lapangan 

pekerjaan bagi wanita. (Hasibuan, €. 1996) juga mengungkapk.an bahwa sangat 

mudah untuk mengetahui mengapa jumlah wanita yang menjadi patner lebih 

sedikit dibandingkan dengan laki-laki Salah satu alasan yang dikemukakan 

adalah adanya kebudayaan yang diciptakan untuk laki-laki ( patriarch ), 
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kemudian adanya stereotype tentang wanita, terutama adanya pendapat yang 

menyatakan bahwa wanita mempunyai keterikatan ( komitmen ) pada keluarga 

yang lebih besar dari pada keterikatan ( komitmen ) terhadap karir 

Adanya kenyataan yang spesifik dengan kondist di Indonesia pada 

umumnya dengan latar budaya, kultur, lingkungan sosial dan peran gender yang 

saling bersinergi secara lebih harmonis, sehingga terdapat kemungkinan beberapa 

kenyataan yang berbeda dibandingkan dengan uraian hasil penelitian sebelumnya 

(Dari penelitian di Amerika) Kesetaraan gender di Indonesia juga mempunyai 

eksistensi yang kuat sebagai konsekuensi logis dari ditandatanganinya konvensi 

penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita oleh pemerintah 

Indonesia pada tanggal 29 juli 1980, tentang kesempatan dalam lapangan kerja 

dan perkerjaan serta pengupahan antara laki-laki dan wanita. Dan pada tanggal 24 

juli I984 konvensi ini kemudian diratifikasi dengan UU no 7 tahun I984 tentang 

pengesahan konvensi mengenat penghapusan diskriminasi terhadap wanita 

Peraturan mengenai perlindungan terhadap diskriminasi kepada pegawai wanita 

berdasarkan gender di Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Repulik 

Indonesia no 25 tahun 1997, tentunya juga turut mempegaruhi kesetaraan tersebut 

Penelitian kinerja adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan 

mengetahui sejauh mana karyawan melaksanakan pekerjaan masing masing 

secara keseluruhan, (Stephan P. Robhin 1996) inerja adalah ukuran yang 
dihasilkan sebenarya sebagai beberapa kegiatan pribadi atau kelompok pada 

waktu periode tertentu yang sama Penilaian tersebut terbagi dua, pertama 

penilaian tipe objektif, adalah yang didasari data data yang terekam. Tipe in 
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Jarang digunakan karena tujuan penilaian kinerja terfokus terhadap kinerja 

keseluruhan umum di KAP Kedua tipe subjektif ini berdasarkan atas 

pertimbangan kemampuan yang dimiliki sebagai kecenderungan dan banyak 

terjadi misalnya ada kelonggaran (lineiency) 

22Komitmen Organisasi (Organisation Commitment) 

Komitmen organisasi di defenisikan se ba ga i ( I )  sebuah kepercayan pada 

penenmaan terhadap tujuar-tujuan dan nilai-nilai dari organisasi, (2) sebuah 

kemampuan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan 

organisasi, (3) sebuah keinginan untuk memehihara keanggotaan dalam organisasi 

(Aranya et. 1981) 

Komitmen organisasi cenderung didefenisikan sebagai suatu perpaduan 

antara sikap dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu rasa 

mengindentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas 

organisasi, dan rasa kesetiaan pada organisasi (Ferris dan Atanya, 198.3), 

mengunakan dua pandangan tentang komitmen organisasi yaitu, affective dan 

continuance. Hasil penelitiannya mengungkapk.an bahwa komitmen organisasi 

affective berhubungan dengan suatu pandangan profesionalisme yaitu pengabdian 

pada profesi, sedangkan komitmen organisasi continuance berhubungan secara 

positif dengan pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisee 
kewajiban sosial 
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2I3Komitmen Profesional (Profesional Commitment) 

Komitmen profesional dan tingkat loyalitas individu pada profesi seperti 

yang dipersepsikan oleh individu tersebut ( Parhin Mansur, 1996) 

mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan antara pengalaman internal auditor 

dengan komitmen profesional, hubungan dengan sesama profesi, keyakinan 

terhadap peraturan profesi dan pengabdian pada profesi. Hal ini disebabkan 

bahwa semenjak awal tenaga profesional telah dididik untuk menjalankan tugas­ 

ugas yang komflek secara independent dan memecahkan masalah yang timbul 

dalam melaksanakan tugas-tugas dengan mengunak.an keahlian dan dedikasi 

secara professional 

Komitmen professional dapat didefinisikan sebagai (I) sebuah 

kepercayaan pada dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari 

profesi, (2) sebuah kemauan untuk mengunakan usaha yang sungguh-sungguh 

guna kepentingan profesi, (3) sebuah kepentingan untuk memelihara keanggotaan 
dalam profesi (Aranya, et al. 1981). 

2.L4 Motivasi (Motivation) 

Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan 

Reksohadirprod jho (1990), mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam 

pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukcan kegiatan 

kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
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Motivasi yang diberikan bisa dibagi menjadi dua jenis motivasi, yaitu 

motivasi positif dan motivasi negatif, Motivasi positif adalah proses 

mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan 

cara memberikan memberikan kemungkinan untuk mendapatkan "hadiah" 

Sedangkan motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang di gunakan adalah 

lewat kekuatan-kekuatan (Handoko, 1995) hasil penelitiannya mengungkakan 

bahwa motivasi kepuasan kerja dan kemampuan berhubungan positif dengan kerja 

sedangkan hasil penelitiannya menyatakan adanya kesetaraan motivasi kerja dan 

kesempatan kerja pada beberapa profesi akuntan pria dan wanita dalam hal 

tertentu 

21.5Kesempatan Kerja (Career Opportunity) 

Kesempatan kerja pada penelitian ini dimaksudkan sebagai peluang 

mendapatkan kesetaraan dalam mengembangkan karir antara lain promosi dan 

penugasan serta dalam penetapan gaji dan kenaikan secara berkala 

(Reksohadir prod jho, 1990), dalam penelitiannya mengenai isu tentang 

kesempatan kerja akuntan publik perempuan menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara akuntan pria dan akuntan perempuan, dimana hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian. studi mereka menunjukan bahwa 

akuntan publi perempuan tidak di promosikan rekan laki-lakinya 

Untuk isu mengenai kesempatan kerja bagi akuntan publik perempuan, 

pada umumnya baik akuntan publik perempuan dan laki-laki menyetujui bahwa 
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akuntan publik perempuan diberi beban tugas dan diijinkan untuk 

mengembangkan spesialisasi industri yang sama sebagaimana rekan laki-lakinya, 

meskipun tingkat persetujuan untuk isu tersebut lebih tinggi untuk responden laki­ 

laki. Kemudian isu tentang kesempatan kerja bagi akuntan pubhik untuk menjadi 

patner terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan . (Ayu Chairina 

Laksimini, 1997) hasil penelitianya menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada persepsi akuntan pubhik laki-laki dan perempuan terhadap isu 

mengenai kesempatan kerja, penerimaan, komitmen, dan akomodasi khusus 

2.1.6 Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) 

Kepuasan kerja ialah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerjaan dan banyaknya 

yang diyakini seharusnya diterima (Stephan P Robbin, I996) menjelaskan bahwa 

kepuasan kerja dapat mengarah kepada sikap positif terhadap kemajuan suatu 
pekerjaan 

(Handoko, 1995) menyvatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga 

dimensi. Pertama, bahwa kepuasan kerja tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat 

diduga kedua, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauhmana hasil kerja 

memenuhi atau melebihi harapan seseorang tiga, kepuasan kerja mencerminkan 

hubungan dengan berbagai sikap lainnya dari para indi, 
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penehitian tingkat kepuasan kerja wanita dilima area, yaitu pekerjaan 

secara umum, superviser, rekan kerja, promosi, dan gaji . hasil dari studi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun akuntan publik wanita nampak puas terhadap 

banyak aspek pada lingkungan kerjanya, hanya saja area yang memberikan 

kepuasan yang terendah bagi mereka adalah gaji dan kesempatan kerjanya hasil 

penelitiannya tentang turn- over pegawai kantor akuntan publik lokcal dan 

regional, menunjukkan pegawai wanita kurang puas dibandingkan pegawai 1t. 

laki. Ketidakpuasan ini menyebabkan tingkat turn-over pegawar wanita lebih 

tinggi dibandingkan pegawai laki-laki. Sedangkan (Ayu Chairina Laksimini 

(1997) hasil penelitiannya menggungkapan bahwa gender berhubungan kuat 

dengan penelitian kinerja pada kepuasan, motivasi, dan komitmen organisasi 

2.1.7 Tingkat Pendapatan (/Hasping Income) 

Tingkat pendapatan adalah jaminan yang diterima terhadap kecukupan 

yang diperoleh seseorang sebagai ganjaran yang diterima sesuai dengan bidang 

dan jabatan yang diberi. (Handoko, 1995), tingkatan pendapatan juga sangat 

berpengaruh positif, Tingkat pendapat yang didapat auditor perempuan terkadang 

tidak sesuai dengan waktu dan banyaknya pekerjaan yang diberikan, auditor 

perempuan umumnya lebih banyak menerima dari pada mencoba untuk 

mempertanyakan gaji mereka. Umumnya rekan kerja laki-laki mau membantu 

membela gaji mereka namun nampaknya respon dari auditor perempuan selama 

ini dirasa kurang untuk ,membela tingkat gaji mereka yang sesuai dengan tingkat 
level pendidikan dan lamanya dia bekerja 



L a  Educassion Levels 18Tiglut Pedidikan 
cult untuk memprediksi 

Tingkat pendidilean adalah suatu dasar yang P 
berdasark.an skill dan tingkat pendidikan an suatu hasil yang akan didapat 

didapet karena tinggi dan banyalmya teoni ataupun pengalaman yang didapal 
At hasil, (LArAe 1990), Wibowo (1996) 

biasanya menjamin alan kelayakan dan ' 

Tingk.at pendidikan umumnya saat ini sudah bayak kesamaan namun umumnya 

I b.h ban)ak men,·ad• pendidi\.. dan pada untul.. mcnJadi auditor perempuan et 

auditor indenvenden yang berkerja pada KAP mungkin salah satu penyebabnya 

adalah mereka lebih memilih perkerjaan yang tidal mengandung resiko yang 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Dani penehitian terdahulu yang dilakuk.an oleh (Sri Trinaningih dari 
Universitas Pembangnan asionad) VETERAN " Jawa Timur ada hima item 
yaitu komitmen .Kormtmen organisasi, Komitmen Professional, Motivasi, 

kepuasan kerja dan Kesempatan Kerja disini penehiti menambahkah dua item 
yang Jga sangat berpengaruh terhadap penehitian sebelumnya yaitu tingkat 
pendidikan dan tingkat penghasilan Sebenarya akuntan publik merupak.an 

salah satu bidang pekerjaan yang paling sulit bagi wanita karena intentitas 

perkeraannya, meskipun demikian bidang ini adalah bidang yang potensial 

terhadap perubahan , dan perubahan tersebut dapat memingkatkan lapangan 
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perkerjaan bagi wanita. Wanita sebenarnya memiliki sesuatu yang jarang dimihiki 

oleh pria yaitu adalah kesabaran dan ketelitian 

Lima item yang telah dibuat oleh penelitian yang dilakukan (Sri 

Trinaningsih, 2001) sebelumnya cukup memberikan hasil namun terasa kurang 

schingga peneliti menambah dua item dasar dari perbedaan. adalah yaitu, tingkat 

pendapatan dan tingkat pendidikan maka tujuh item yaitu, tingkat organisasi, 

tingkat profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan 

dan tingkat pendidikan, akan memberikan suatu alasan yang akan kuat untuk 
mengungkapkan suatu hasil yang akan memberikan gambaran sebenarnya 

sehingga nantinya hasil yang dihasilkan memberikan suatu hasil yang sangat 

memuaskan. (Lakssmin, 1997), menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga 

dimensi Pertama, bahwa kepuasan kerja tidak dapat dilihat, tetapi hanya dapat 

diduga. Kedua, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauh mana memenuhi atau 

melebihi harapan seseorang. Tiga, kepuasan kerja mencerminkan hubungan 

dengan berbagai sikap lainnya dari pada individual. terkadang bila seorang akan 

mengatakan hat-hal dalam sifat yang menyangkut dengan pekerjaan biasanya 

akan lebih terbuka dengan orang-orang yang dianggap dekat dengan kehidupan 
sehari-hari 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Perbedaan gender adalah suatu dinding yang cukup tebal sehingga 

memasung hak-hak kaum tertentu dalam karier yang sebenarnya tidak perlu 

terjadi karena biasanya auditor wanita memihiki kelebihan-kelebihan yang tal 

dimiliki oleh pria, namun bila dimanfaatkan kelebihan tersebut dan berusaha 

untuk memperkecil kekurangannya maka hasil yang akan didapatkan adalah suatu 

hasil yang cukup sempurna sehingga memberikan suatu kekuatan tersendiri 

Namun terkadang kita selalu terbalut akan faktor-faktor kelemahan dani wanita 

Disini penehiti berusaha membuktikan bahwa saat ini perbedaan gender sudah 

mulai bergeser sehingga wamita memihiki hak yang sama dengan laki-laki namun 

tidak meninggalkan identitas dan jati diri sebenarnya. Inilah yang menjadi dasar 

kerangka pemikiran, sehingga dapat digambark.an seperti ini 

KINER.JA 

Komitmen Organisasi 

AUDITOR 
Komitmen Profesi 

AUDITOR Motivasi 
PRIA WANITA 

Kesempatan Kerja 
Kepuasan Kerja 

Tingkat Pendapatan 
Tingkat Pendidikan 

• • 
Perbedaan Auditor Persamaan auditor 

Komitmen Organisasi Komitmen Organisasi 

Komitmen Profesi Komitmen Profesi 

Motrvast Motivast 

Kesempatan Kerja Kesempatan Kerja 

Kepasan Kerja Kepuasan kerja 

Tingkat Pendidikan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendapatan Tingkat Pendapatan 
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2.4 Hipotesis 

Auditor pria dan perempuan merupakan salah satu pandangan mengenan 

gender, sehingga akan mempengaruhi kinerja yang akan menyangkut komitmen 

organisasi, komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat 

pendapatan dan tingkat pendidikan 

Berdasarkan logika dari hasi diatas, serta kesimpulan dari landasan teori 

yang ada, maka dapat ditetapkan hipotests sebagai berikut 

H I  Terdapat persamaan komitmen organisasi antara auditor pria dan wanita 

H2 Terdapat persamaan komitmen profesi antara auditor pria dan wanita 

H3Terdapat perbedaan motivasi antara auditor pria dan wanita 

H4Terdapat persamaan kepuasan kerja antara auditor pria dan wanita 

H5.Terdapat perbedaan tingkat pendapatan antara auditor pria dan wanit 

H6.Terdapat perbedaan tingkat pendidikan antara auditor pria dan wanita 

H T e r da pa t  perbedaan kesempatan kerja antara auditor pria dan wanita 

H8Terdapat perbedaan kinerja antara auditor pria dan auditor wanita 
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B A B 1 H f  

ME TODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Data dengan 

menggunakan kuesioner yang di bagikan secara langsung kepada auditor yang 

bekerja pada kantor akuntan publik di kota Semarang, Jawa Tengah tahun 2005 

yang terdaftar pada direktoni [katan Akuntan Indonesia (lAI). Terdapat kurang 

lebih 16 kantor akuntan pubhik dengan responden 40 orang yang berprofesi 

sebagai auditor Dari 40 orang tersebut I9 responden pria dan 2I responden 

wanita 97 perusahaan- yang terdaftar dikota Semarang, dengan responden 40 

orang yang berprofesi sebagai auditor internal Dari 40 tersebut 23 responden pria 

dan I7 responden wanita 

Alasan memihih auditor independent di KAP dan auditor internal 

perusahaan adalah untuk memastikan adanya keseimbangan jawaban dan alasan 

yang diharap memberikan peluang adanya suatu jawaban yang imbang dan cukup 

menjadi landasan yang akan dicapar dari segala jawaban atas para auditor 

tersebut. Sampel menurut Suharsini Arikuntoro (2002) merupakan sebagian 

populasi yang diteliti dengan maksud untuk mengeneralisasikan/menarik 

kesimpulan penelitian sebagai suatu bagi populasi. Tipe dari populasi dalam 

penehitian ini adalah representasi, yaitu anggota sampel diseleksi dengan 

mengunakan basis pengambilan sampel mengunakan metode purposive sampling, 

dengan kriteria tertentu. Kriteria ditetapkan sebagai berikut 
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ade kantor akuntan publik (KAP) Apendeint yang bekera paid l Akuntan 1no 

a o suda h  mendapat gelar auditor atau yang belun Minimal 2 tahun baik yang S 
Akuntan internal perusahaan yang bekerja pada perusahaan-perusahaan 

2 

sudah mendapat gelar auditor ataupun 
swasta minimal bekerja 2 tahun yan 

belum 

reno»ha odior diuolai dari auditor junior, Snit, QI&MK {Mid 

yang sudah terdaftar (register) akuntansi ataupun patners 

Penentuan jumlah sample menurut (Arislento ,1997 ; 120 ), pika subjek 

penehitian besar atau lebih dani I00 maka jumlah sample dapat diambil diantara 
10.15% atau 20-25% atau lebih dari populasi atau subjek penehitian Dari jumlah 
akuntan yang tidak diketahui oleh penehiti, pola pengambilan sample untuk 

akuntan publik dilakukan dengan mendasark.an pada daftar anggota dan kantor 

akuntan pubhik yang terdaftar di kota Semarang, untuk perusahaan pun sama yaitu 
yang diambil adalah auditor internal Dari daftar kantor akuntan pubhik tersebut 

penehiti secara convenience memibih beberapa kantor akuntan publik yang 

terdaftar di (KAP) 

.2 Jenis dan Sumber Data 
Sedangkan sumber data penehitian imi adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang kemudian diolah sendiri Dalam penehitian ini data primer 

diperoleh dani jawaban para responden yang mengrsi kuisioner. Sedangkan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat pihak lain 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data perlu adanya metode yang tepat agar data yang teraJ" 
bisa dipercaya. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

a Kuisioner (quesionnaires) 

d 
' I' m,1.1"'. survci den.,n mengis, luesioner Data penelitian ini hkumput ;an Iu 

0ee ., t vebaran kuesioner yang dibenikan kepada responden Operasrona peny 
dilakukan dengan cara Untuk akuntan publik ditujukan kepada pimpinan 

masing-masing kantor akuntan, namun ditanyakan terlebih dahulu kepada 

responden apakah mencakup dari profesi itu semua 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan tekmik pengumpulan data dalam metode survei yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penehitian, dalam 

wawancara ini bisa memberi masukan atau kritikan terhadap penehitian inf 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan guna mempelajari literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam penehitian sehingga diperoleh pustaka yang televan 

3.4 Definisi Operasionaf 

Pada sub bagian ini diuraikan defenisi dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian sebagai proksi diri kinerja serta operasionalisasinya 

Disamping itu dijelaskan pula pertimbangan-pertimbangan yang digunakan untuk 

menjelaskan mengapa variable-variabel tersebut dianggap penting untuk diteliti 

berkaitan dengan pengaruh gender terhadap kinerja auditor di lingkungan kantor 
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akuntan publik. Perincian masing-masing proksi kinerja yang digunakan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perubahan kinerja auditor dari sisi komitmen organisasi, komitmen 

profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tngkat pendapatan dan 

tingkat pendidikan, Menjadi 

Komitmen Organisasi (Organizational Commitment ) 

Komitmen Organisasi adalah kekuatan individu yang didefinisiskan 

dengan dan dikaitkan bagian organisasi. Hal ini akan merefleksikan sikap individu 

yang akan tetap sebagar anggota organisasi dengan kerja kerasnya untuk 

menggukur komitmen organisasi digunakan intrumen yang dikembangkan oleh 

(Mayaer dan Allen 1984) Intrumen ini terdiri dari komitmen organisasi afeksi 

(tujuh) dan komitmen organisasi kontiniance (lima item) dengan lima poin skala 

bikert 

omitmen Professional (Professional Commitment) 

Komitmen profesesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya 

yang dipersepsikan oleh individual Seorang professional yang diantara 

diwujudkan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikapnya etis akuntan akan 

menentukan posisinya dimasyarakat pemakaian jasa profesional Para penehitian 

ini komitment professional diukur dengan mengunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh (Hall 1968, dalam sumekto, 1999), Menunjukkan 

personality Instrument ini terdiri dari lira pandangan yang diringkas sedemikian 

rupa sehingga menjadi delapan belas item dengan lima poin skala hikert 
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Motivasi (Motivasion) 

Motivasi dipandang sebagai kekuatan seseorang yang mendorong 

seseorang untuk melakukan tindakan tertentu atau berperilaku tertentu 

Pengukuran ini mengunakan pendekatan teoni ekspetasi Poin utama dani teoni ini 

adalah motivasi individu untuk melakukan suatu tingkat usaha tertentu akan 

tergantung kepada milai usaha tertentu akan tergantung kepada nilai outcome yang 

diterima dari usaha yang dilakukan, jadi ada kemungkinan usaha akan 

menentukan kinerja dan mengarah ke outcome. Terkadang uatu pemicu dari 

suatu motivasi adalah alasan pertama kita bekerja dan faktor lingkungan sehingga 

Bila salah satu komponen rusak maka akan mempengaruhi kinerja secara 

keseluruhan sehingga dapat berinfikasi kepada motivasi untuk memyelesaikan 

suatu persoalan yang dihadapi dalam hingkup penyelesai pekerjaan Pengukuran 

motivasi mengunakan intrumen yang dikembangkan oleh Jakes E. Hunton et al. 

(1996) dengan sepuluh item dan hima skala hikert 

Kesempatan kerja ( Career Opportuny) 

Kesempatan dalam penehitian imi dimaksutkan sebagar peluang mendapat 

kesetaraan dalam pengembangan atau promosi dan mendapatkan tugas serta 

mendapatkan gaji beserta kenaikan secara berkala karena sesuai dengan tingkat 

perubahan secara politik dan ekonomi yang tahun ini tak akan sama dengan tahun 

kedepan, biasanya kesempatan kerja hanya datang kepada seorang yang telah 

berpengalaman sehingga orang-orang yang baru akan terhambat untuk 

mendapatkan tempat yang sama dalam bidang pekerjaan yang sama karena 

umumnya penguna jasa pekerjaan cenderung memihih yang berpengalaman 
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Karena sikap yang menurut mereka merekrut yang tidak berpengalaman akan 

membutuhkan biava tambahan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan tersebut 

Untuk pengukuran kesempatan kerja digunakan instrumen item yang 
dikembangkan oleh (Gegory E. Truman dan Jack. Baradi 1994), Terdiri dari 

empat item dengan hima poin skala likert 
epuasan Kerja (Job Satisfaction) 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai tingkat kepuasan individu dengan 

posisinya dalam organisasi secara relative dibandingkan dengan teman sekerja 

lain sehingga tidak timbul kecemburuan yang akan menghasilkan suatu ketidak 
harmonisan dalam suatu payung perkerjaan. epuasan kerja pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan instrument yang dikembangkan oleh (Joseph 

M.Lakin 1990) terdiri dari empat item dengan lima point skala hikert 

Tingkat Pendapatan ( Hasping Income) 

Tingkat pendapatan adalah jaminan terhadap kecukupan yang diperoleh 

seseorang sebagar ganjaran yang diterima sesuai dengan bidang dan jabatan yang 

diberikan yang terkadang harus diberi insentif bonus bagi yang membuat satu hal 

Yang membanggakan atau suatu prestasi dani pekerjaannya tersebut tanpa 

membedakan perbedaan sehingga dapat memacu untuk meningkatkan semangat 

untuk terus menjadi yang terbaik, tingkat pendapatan juga sangat berpengaruh 

positif 
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Tingkat Pendidikan (Educasion levels) 

Tigkat pendidikan adalah suatu dasar ilmu formal yang didapat dengan 

cara belajar disekolah ataupun tingkat lanjut sehingga nantinya akan 

menghasilkan suatu skill dasar yang cukup untuk memprediksi suatu hasil yang 

akan didapat berdasarkan skill dan ingkat pendidikan yang didapat ataupun 

pengalaman yang didapat berdasarkan pengalaman kerja bisa menjamin akan 

kelayakan dan hasil disamping tingkat ketelitian untuk mampu mengidetifikasikan 

suatu masalah yang akan diselesaikan dalam waktu yang sudah ditargetkan untuk 

dapat diselesaikan secara baik dan memuaskan bagr pihak-pihak yang 

berkepentingan (Larkin. 1990). 

3.5 Identifiksi Variabel 

Indentifikasi Variabel persepsi ini diukur dengan 18 pertanyaan yang 

memakai skala Likers. Pertanyaan mengenai perbedaan gender oleh peneliti 

dibuat dan disesuatkan agar nantinya akan dapat memberikan suatu hasil dari para 

responden berdasarkan populasi dan sampel yang telah disebutkan. Poin-poin dari 

pertanyaan tersebut adalah ada hubungannya dengan antara lain menyangkut, 

tujuan dan rasa mengindentifikasikan dengan tuyuan, mempunyai komitmen 

organisasi dengan pandangan professional, adanya suatu kepercayaan dan 

penerimaan pada nilai profesi, komitmen tidak ada hubungan dengan pengalaman 

internal audit, tidak adanya perbedaan perkembangan karir, terdapat perbedaan 

komitmen yang dilatar belakangr oleh factor latar belakang kehidupan masing 

masing orang, boleh tidaknya menerima hadiah dalam bentuk apapun dan 

berbagai alasan yang melatar belakanginya, dalam membentuk tim kerja adanya 
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kebijakansanaan untuk memihih rekan yang untuk alasan guna mendapatkan hasil 

maxsimum, keberhasilan yang sempuma merupakan hasil dari skill dan tingkat 

pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor yang lebih berpengalaman akan 

memberikan hasil yang memuaskan, adanya tidak pemimpin perempuan sebagai 

atasan yang akan membenikan hasil secara maksimal, tingkat pengalaman dalam 

bidang yang serupa atau yang setingkat , tingkat pendapatan yang diterima 

berdasarkan hal-hal yang menyangkut pendidikan dan pengalaman, motivasi 

untuk pendorong semangat dalam hal membangun suatu sikap untuk dapat 

mengabdikan kepada suatu jawatan ataupun institusi tempat auditor bekerja, 

komitmen untuk organisasi, kepuasan kerja, komitmen professional, kesempatan 

kerja, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan Variabel yang akan diukur 

dalam penehitian ini adalah perbedaan kinerja auditor antara auditor pria dan 

auditor wanita dengan mengunakan "pertanyaan mengenai perbedaan gender" 

Disamping itu pengujian difokuskan kepada komitmen organisasi, 

komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja, kepuasan kerja, tingkat pendapatan 

dan tingkat pendidikan Selanjutnya skor penilaian jawaban ditentukan sebagar 

berikut 

(SS) Sangat Setuju 4 

(s) Setuju 

(TS) Tidak setuju 2 

(RR) Ragu ragu 
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3.5Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pengelolaan data yang telah di 

kumpulkan sebelumnya Pemilihan alat yang tepat dan memadai akan 

memberikan suatu hasil ujr yang benar dan dapat dipercaya. Dalam penehitian ini 

akan analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif untuk mendapatkan 

menganalisis data yang berwujud angka-angka yang diperoleh dari tanggapan 

responden dalam kuesioner yang dibenikan Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini akan diuji validitas dan reabilitas dengan bantuan program SPSS 

terlebih dahulu sebelum diadakan proses analisis terlebih lanjut. 

A. Uji Kualitas Data 

I Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid setidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk menggangkapk.an sesuatu yang diukur oleh kwuesioner tersebut 

Validitas alat ukur dilakukan dengan menkorelasi antara skor yang diperoleh 

masing masing pertanyaan dengan skor total yang merupakan hasil penjumlahan 

skor seluruh pertanyaan Alat pengukuran dikatakan memihiki validitas apabila 

korelasi antara skor pertanyaan dan skor total harus signfikasi berdasarkan alat 

ukur statistic tertentu ( lman Ghozali, 2000). 

Dalam penelitian ini digunakan tekmik korelasi person yaitu menghitung 

korelasi antara masing- masing butir pertanyaan. Apabila nilai korelasi person 

tersebut mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat 
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Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

table untuk degree of fredoom (DF) = N-K dalam hal ini adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah konstruk. Pada penelitian ini didapat dihitung dengan alpha 

0.05. jika t hitung lebih besar dari t table dan t positif, maka butir pertanyaan 

tersebut dikatakan valid Maka T table> T hitung dinyatakan valid 

2. Uiji reliabilitas 

Reabilitas menunjukan konsistensi alat pengukur didalam gejala yang 

sama. Suatu alat pengukur dikatakan reabilitas jika nilai Cronbach ALPHA (A) 

-0,60 Untuk tiap kwesioner masing-masing variabel (Nunnally, 1996 dalam 

ghozali, 2002). 

Kaidah pengambil keputusan dengan cronbachs alpha 

Apabila 0,060 maka item pertanyaan variable tersebut berstatus reliabel 

2.Apabila 0,060 maka item pertanyaan variable berstatus tidak relaibel 

B. Uji Hipotesis 

Independent Sample T Test (uji beda untuk dua sample independent/ bebas) 

Tujuan Membandingkan rata-rata dari dua group yang tidak berhubungan 

satu dengan yang lain Apakah kedua group tersebut mempunyai satu dengan rata­ 

rata yang sama ataukah tidak secara signifikan. Data yang digunakan untuk 

analisis ini umumnya kualitatif, dengan asumsi data berdistribusi normal %e 

jumlah sample sedikit 

Pengambilan keputusan 

Jika t hitung > t tabel , maka HO ditolak dan menerima HA 

hika t hitung < t tabel, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO) 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini akan dijelaskan secara menyeluruh tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada instansi terkait. Dimulai dari jumlah respon rate (data 

sampel yang berhasil ditabulasikan dan dijadikan sampel dari sejumlah kueisioner 

yang disebarkan), analisis deskriptif (gambaran identitas dani responden atau 

sample), uji validitas, uji realibitas dan uji hipotesis. 

4.1 Deskriptif Objek Penelitian 

Data yang dihasilkan dikumpulkan selama I,S bulan dani bulan mei awal 

hingga pertengahan juli 2005, jumlah kuesioner seluruhnya mencapai 100 lembar 

dan tingkat pengembalian mencapai 80 %, dengan cara penyampaian kusioner 

secara langsung yang ditujukan kepada para responden 

Distribusi Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Tabet I 

Riacian Kuesioner 

Samber : Data Primer 

Responden Kuesioner yang Tigkat Kuesioner yang 

disebarkan pengembalian terpakai 

Akuntan publik 

Akuntan internal 00 lembar 80% 80 lemba 

perusahaan 

. 
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Seluruh kuesioner yang diberikan kepada KAP dan perusahaan ada yang 

mencapai 2 kali Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang dikumpulkan 

mencapai 80 lembar dan tingkat pengembalian kuesioner 80 % 

ji validitas akan dikatakan valid bila intrumen tersebut memihiki kemempuan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji reliabilitas sebenarnya adalah 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dani variable atau 

kontruk Suatu kuestoner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseoranterhadap peryataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

Dalam penelitian ini data yang akan diolah adalah data dani hasil jawaban 

responden yang membenikan jawaban dan akan diolah dalam SPSS sehingga 

nantinya akan didapat hasil yang membenikan gambaran tentang perbedaan 

kinerja auditor pria dan wamita 

Responden dalam penelitian imi adalah orang yang bekerja dalam bidang 

ak untansi pada kantor auditor pubhik dan auditor intenal di perusahaan-perusahaan 

yang terdapat dikota Semarang jumlah responden yaitu 80 orang Untuk 

mengetahui gambaran umum tentang gambaran umum tentang identitas responden 

dapat diketahui dari seluruh jawaban kuesioner yang disebarkan pada responden 

jawaban tersebut digoongkan menjadikan empat keadaan jumlah responden yaitu 

umur, jenis kelamin tingkat pendidikan dan lama bekerja 
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4.L.I Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi responden dalam 

menjawab perbedaan gender, dari umur dapat diketahui pengalaman dan lama 

bekerja 

Tabel 2 

Akuntan 

Umur Auditor independen % internal % 

perusahan 

23-30 19 48% 13 32,5% 

30-40 13 33% I5 37,5% 

40-50 8 19% 11 27,5% 

Diatas I 25% 

50 

Jumlah 40 100% 40 100% 

Sumber data primer yang diolah 

Dari tabel diatas dapat diketahui auditor akuntan publik yang 

mendominasi yang berumur 23.-30 sebesar I9 orang dengan tingkat 48 %, 

sedangkan akuntan internal perusahaan didominasi oleh responden yang berumur 

23 -30 dengan tingkat 375% 
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4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin juga merupakan suatu faktor gender yaitu demograpi, 

sehingga dari jenis kelamin dapat diketahui tingkat gender mana yang 

mendominasi dalam persepsi Perbedaaan gender dalam profesi sebagat auditor 

Tabet 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : data primer yang diolah 

Dari tabel diatas diketahui jenis kelamin untuk auditor independen 

didominasi oleh wanita dengan responden 2I orang, untuk auditor internal oleh 

pria dengan responden 32 Orang. Sehingga jenis kelamin dalam penelitian ini 

lebih banyak didominasi oleh wanita dalam menjawab perbedaan gender terhadap 

auditor internal dan independen 

Jenis Auditor Auditor 

Kelamin Independen % Internal % 

Pria 19 48% 23 58% 

Wanita 21 52% 17 42% 

Jumlah 40 100 % 40 

. 

4.1.J. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikn. 

Pendidikan merupakan dasar keah/ian dalam melakukan suatu pekerjan 

Apabila pendidikan yang ditempuh pada jenjang alas maka diketahui 

professionahitasnya 
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Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber. data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas diketahui pendidikan yang ditentukan oleh 

responden dinominasi oleh auditor independent dengan tingkat pendidikan D 

sebanyak 1 orang dan internal perusahaan berpendidikan S1 sebanyak = 33 

orang. Sehingga dapat diketahui pendidikan terakhir yang dapat mempengaruhi 

profesionahitas 

Pendidikcan Auditor Auditor 

independen % internal % 

SMK JO 25 0 . 

D3 13 33 0 . 

sr 12 JO 33 83 

s2 5 ro 7 17 

JUMLAH 40 100 40 100 

. 
. 

4.1.4 Karekteristik Responden Berdasarka Lama Beker ja 

Lama bekerja juga mempengaruhi responden dalam mengambil persepsi 

oleh auditor. Karena lamanya bekerja juga mempengaruhi profesionalitas dalam 

hal ini pengalaman dalam menghadapi kasus kasus khususnya akuntanei 



omitmen profesional, kesempatan kerja tingkat pendapatan dan tingkat 
pendidikan. Sebelum melakukan uji validitas peneliti melakukan pre-test kepada 
yang bekerja pada bidang audit dikantor auditor independen, auditor internal dari 
perusahaan maupun KAP.berikut uji data validitas dengan mengunakan Spss 
4.2.2. Uji Reliability 

Alat untuk mengukur variable atau kontruk dari suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika menjawab seseorang terhadap 

pemyatan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Ghazali, 2001), 

Apabila cronbach alpha > 0,60 maka item pertanyaan reliabel, begitu pula 

dengan sebaliknya, berikut hasil uji reliability 

Hasil Uji Reliability 

Method I (space saver) will be used for this analysis 

R E L I A B I L I T Y  A N A L Y S I S  -  S C A L E  (ALPHA) 

Mean Std Dev Cases 

I KO 

2. KP 

3. MTFS 
4. KKJ 

5. TKP 

6. TPND 
7 KSMPK 

Statistics for 
SCALE 

5,1375 
7,8625 
8,6375 
7,2750 
6,3750 
6,0250 
8,5125 

.7070 
1,4209 
1,8089 
1,6610 
1,3629 
1,3960 
1,2628 

N of 

80,0 
80,0 
80,0 
80,0 
80,0 
80,0 
80,0 

Mean Variance 
49,8250 13,5386 

Std Dev Variables 
3,6795 7 
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Tabet 5. 

Lama bekerja 

Lama Bekerja Auditor % Auditor % 

internal mnternal 

2.-6 th JI 78 28 70 

7.10 th 9 22 12 30 

Lebih 1H th 0 . 0 . 

Jumlah 40 100 40 100 

Samber. Data primer yang diota 

4.2Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan secara statistic, intrumen disusun melalui 

perbedaan gender di Indonesia yang telah dimodifikasi terdiri atas 18 pertanyaan 

yang dijumlahkan menjadi 7 item pertanyaan mengenai komitmen organisasi 

dengan pandangan profesional, adanya suatu kepercayaan dan penerimaan pada 

nilai profesi, komitmen tidak ada hubungan dengan pengalaman internal audit, 

tidak adanya perbedaan perkembangan kanit, terdapat perbedaan komitmen, boleh 

tidaknya menerima hadiah, dalam membentuk tim kerja adanya kebijakan untuk 

memihih rekan yang sejenis, keberhasilan merupakan hasil dari skill dan tingkat 

pendidikan, adanya perbedaan promosi, auditor lebih memberikan hasil yang 

memuaskan, adanya tidak pemimpin perempuan sebagar atasan, tingkat 

pengalaman, tingkat pendapatan, motivasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja, 



Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 

Mean Variance Item­ Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

KO 44,6875 66,6226 5828 8355 

KP 44,9625 70,4416 6174 8133 

MTFS 44,1875 72,7239 5176 9570 

KKJ 44,5500 71,1620 4344 ,8332 
TKP 44,4500 70,7190 6041 .0883 
TPND 44,8000 68,0987 ,8528 0977 
KSMPK 44,3125 70,8758 ,6028 0885 
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Reliability Coefficients 

N of Cases = 80,0 

Alpha = .8355 

N of Items = 7 

Hasil Croscbach sebesar 0,8335 angka ini jauh dari 0,060 jadi dapat 

disimpulkan relaibel dan begitu seterusnya menurut data diatas. 

4.3 Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis ini digunakan dengan analisis yaitu 

a. Dengan Levene Test, diuji apakah variance populasi kedua sample 

tersebut sama ataukah berbeda 

b. Dengan t test, dan berdasarkan hasil analisis nomor a, diambil suatu 

keputusan 



37 

Jika hasil levene Test menunjukan bahwa variance kedua populasi sama. Maka 

harus mengunakan asumsi Equal Variance yaitu dengan melihat t hitung 

dibandingkan dengan tabelt 

Jika t hitung t table, maka HO ditolak dan menerima HA 

Jika t hitung < t table, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO) 

Atau 

Jika probabilitas > 0.05, maka HO tidak dapat ditolak (menerima HO) 

Jika probabilitas < 0.05, maka HO ditolak dan menerima HA 
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4,4Pembahasan 

Tabet 23 

Perbedaan kinerja auditor pria dan auditor wanita 

Sumber. data yang diolah 

Persamaan auditor Hasil Per bedaan auditor Hasil 

Komitmen organisasi 0.443 Motrvas 0,004 

Komitmen profesi 0,462 Tingkat pendapatan 0,001 

Kepuasan kerja 0,368 Tingkat pendidikan 0,003 

Kesempatan kerja 0,009 

Jumlah 1.273 Jumlah 0.017 

. . 

. 

Hasil dari penelitian ini memberikan suatu yang berbeda dengan pengujian 

independent T test dengan, Komitmen organisasi menunjukan nilai p 0,443 

lebih besar dari 0,05 berarti ada kesetaraan, komitmen profesi -p 0,462 > 0,05 

yang berarti adanya kesetaraan, motivasi menunjukan nilai -p 0,004 « 0,05 yang 

menunjukan terdapat perbedaan, kepuasan kerja nilai -p 0,009 < 0,05 yang 

menunjukan adanya perbedaan, tingkat pendapatan dengan nilai -p 0,00I <0,05 

yang berati memihiki perbedaan antara auditor pria dan auditor wanita H 6 

tingkat pendidikan dengan milai p 0,003 < 005 yang menunjukan perbedaan, 

kesempatan kerja p 0,009 < 0,05 menunjukan perbedaan dan perbedaan kinerja 

auditor pria dan wanita menunjukan hasil 3 4 terhadap perbedaan Sedang 

penehiti yang sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Trinaningsih, UPN Jaw.a 

Timur (2001) menghasilk.an data yang memberikan suatu gambaran bahwa 
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BAB 

ESIMPULAN. KETERATASAN DAN SARAN 

5.I Kesimplan Penelitian 

Berdasarkan hasil penehitian analisis data dalam penehitian imi menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan Sedangkan hasil ini juga memihiki persamaan dart 

penehitian yang terdahulu dimana persamaaan komitmen organisasi, komtmen 

profesi, epuasan kerya, sedang perbedaan terletak pada, motivasi, Ang#at 

pendidikan, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja Hasl imi didukung hasil 

dart penehitian sebelumnya (Sumekto, 1999) yang mengemukakan bahwa ada 

kesetaraan komitmen organisasi, komitmen professional dan kepuasan kerad 

antara auditor pria dan wamita Temuan mm juga mendukung dani penehitian Ahim 

Abdurahim (I998) yang mengemukakan adanya kesetaraan antara komtmen 

orgamast, omitmen profesi, kepuasan kerja , Juga didukung temuan Ay 

(hairimi (1997) yang menyatakan adanya adanya perlakuan yang sama 

Sedangkan hast analisis data untuk motivasit, tingkat pendapatan, tingkat 

penddik.an dan esempatan era menunukan adanya perbedaan antara auditor 

pria dan auditor wanita Temuan imi menduk ung penehitian sebelumnya Sumekto 

(19menyatakan bahwa terdapat perbedaan kepusan kerja antara auditor wamita 

sedangkan Joseph M Larkin (1990 mengungkapk.an bahwa gender mempunya 

hubungan yang kuat bahwa pegawai wanita mersa kurang puas ibandingk.an 

yang dilakukan Lekhan (1990 

mengungkapk.an kuncr suksss pada bdang akuntan pubhik membutuhkan sifat 
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berstereo tipe maskulin yang Anggi.sifat maskulin dimaksudkan menuntut orang 

untuk lebih beroreintasi pada kerjaan, objektif, agresif yang umumnya dimihiki 

pria. alasan ini yang mempengaruhi kepuasan kerja pada wanita , Karena wanita 

lebih bersifat pasif, lembut, oreintasi pada pertimbanagan dan lebih sensitif 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam penehitian ini yang memungkink.an dapat 

menimbulkan bias atau ketidak akuratan pada hasil penehitian ini. Pertama metode 

penelitian melalui kuesionetr , peneiti tidak dapat melakukan wawancara atau 

terhibat langsung dalam akitivitas diorganisasi KAP dan perusahaan, sehingga 

kesimpulan hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui intrumen secara 

tertulis. Kedua penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada objek penelitian 

secara terbatas .ketiga pengujian non respon bias tidak dilakukan sehingga tidal 

dapat mengetahur pengaruh non respon bias 

5.3. Saran 

Adanya perbedaan penelitian ini yang diungkapkan diatas, peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat menambah wacana dan literature akuntansi 

berprilaku. Selain itu diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak pihak terkait 

sebagai dasar mengambi! dan mengembangkan sumber daya organisasi sehingga 
dapat meningkatkan kinerja auditor secara optimal 

Untuk penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan keterbatasan yang 

terungkap penulis int diatas apab»la mungkin melakukan penelitian pada profess 

la 
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LAMPIRAN I 

Peryataan tentang perbedaan kinerja 

banyak hal termasuk pendapatan 

No Pertanvaan TS STS ss RR 

I Auditor harus mnempunyat ra5a mengindentifikasi 
dengan tujuan melibatkan rasa keterbibatan dalam 
tugas organisasi 

2 Dalam melak sanakan tugas professional auditor 
ha/us mempuny a komitmen orgamsas dengan 
pandanan fessvonal 

J Auditor dalam komitmen professional merupakan 
suatu kepercayaan dan penerimaan pada profesi 

. 

4 Komitmen professional tidak ada hubungan dengan 
latar belakang jenis kelamin sebagai auditor 

5 Dalam perkembangan terdapat perbedaan antara 
auditor perempuan dan auditor laki-laki 

6 Terdapat perbedaan motivasi kerja yang mendorong 

kengnan mndradu untuk melakauk.an kegiatan 
I 

tertentu untuk mencapat tujaun tertent 

' 
7 Auditor boleh menera hadiah yang dapat T 

menimbulk an pengaruh terhadap ' tertentu 
peningkatan kinerja ' 

' 

' 
8 Dalam bekerja tim audior boleh memihih rekan kerja 

yang sesamna untuk mencapa kinerja ' tens yang 
memuask an 

' 
9 Keberhasilan auditor dalam memprediksi suatu 

masalah dan mnamapu menuntask.an kasus basa 

diperoleh berdasark.an skill dan tingkat pendidik an 
I 

10 Dalam melak sanak an pekerjaan selalu berhasil 
dengan gemilang tak terdapat s0at balasan yang 
setmpal k.arena penis kelamu 

' ' I Terdapat perbedaan auditor pna dan wanita dalam 
. . 

p Sa menukai hasil kerta auditor wamta karena 
dalam pekeraans lebih ran dan telit 

3 ferdapat perbedaan tingkat pendidik.an antara auditor 
wamt.a dan pna sear a semfik an 



4\Saya tidak setuju terhadap pimpinan tim auditor 
adalah wanita karena kurang berwibaw.a 

15 Sesua dengan tingk.at pendapatan auditor hars 

melak sanakan jasa professional dengan hati-hati dan 

ketekunan sehingga mnembenik.an manfaat pada 

hngkunran sekitar 
16 Sebagai auditor akan menolak setrap tugas yang 

kurang menguntungkan saya karena tidak sesua 

denan tinkat nendapeatan pasa auditor 
17 Auditor pa pria lebih membenk.an kontnibusi hastl 

pekerjaan yang mnemuask an bila dibandingk.an 
denan auditor watt.a 

18 'Sebaikanya auditor pnia dan wanita diperlakuk.an 
\ SJt1�1 ha,l dabm lmcrp, p.11d;i11a1a11 dan lam 

I 



KO KP Mrs KKJ 1KP TPND KSMPK GENDER 

5 6 8 10 6 6 8 

' 6 6 8 10 6 4 10 1 

4 8 3 g 5 6 1f 1 

6 10 12 10 5 3 8 
5 10 6 7 5 7 9 f 

4 9 9 10 7 5 10 f 

6 8 d 9 7 7 1f 

5 6 8 9 7 5 10 
5 8 7 8 6 5 8 
5 6 9 9 4 6 10 

5 8 10 10 5 5 9 f 

5 5 10 8 6 6 8 1 

5 6 10 9 d 5 9 f 

6 6 7 4 6 3 9 f 

6 8 8 5 4 5 10 1 

4 6 9 6 4 4 8 1 
4 6 9 6 4 • 

g 1 

5 6 5 6 8 6 10 f 
5 5 7 8 5 5 8 f 
5 8 8 8 6 7 8 f 

5 9 8 10 4 6 6 
' 6 8 10 6 6 d 8 1 

4 5 10 10 7 d 1f f 

5 9 7 5 6 7 7 1 

5 8 7 5 7 4 8 f 
6 9 7 8 7 5 8 f 
5 11 12 6 7 5 8 1 
6 1f 7 7 6 5 9 
5 6 10 7 6 5 g 1 
5 7 10 7 7 6 8 1 
6 7 9 5 5 7 8 

' 5 9 8 8 4 8 10 1 
5 g 10 7 7 8 10 1 
5 8 10 7 7 6 8 1 
6 9 12 8 8 7 7 f 
5 10 1 6 6 8 9 
6 10 7 6 8 7 10 
5 9 8 9 6 5 10 1 
6 8 10 8 5 5 10 1 
6 10 7 8 7 7 8 1 
6 8 11 8 5 5 10 2 
5 6 6 4 8 7 10 2 
6 8 8 7 8 6 6 2 
5 ' 9 10 9 5 8 2 
6 

' 
• 9 6 6 8 2 

5 1, 10 8 7 7 g 2 
5 8 7 • 8 6 7 2 
6 8 8 7 6 8 9 2 
6 6 9 6 8 6 10 2 
5 e 8 6 9 5 8 2 
d 10 10 7 

' 
7 2 

4 8 10 8 5 5 8 2 
4 9 11 7 5 8 g 2 



6 8 10 9 7 7 9 2 
6 9 ff 6 8 9 9 2 
5 9 7 8 8 6 10 2 
6 8 9 6 9 9 10 2 
5 7 9 7 7 9 6 2 
6 8 12 6 5 5 6 2 
5 10 8 8 5 8 8 2 
4 10 9 7 6 5 7 2 
5 8 10 6 8 5 8 2 
5 8 9 7 6 6 10 2 
4 9 10 8 5 6 7 2 
4 7 9 6 6 7 9 2 
5 8 10 8 7 5 8 2 
d 9 9 6 8 5 6 2 5 8 8 8 6 8 8 2 4 6 8 9 9 7 7 2 5 8 9 6 7 6 8 2 
• 8 8 8 8 8 9 2 5 7 12 6 5 5 6 2 6 8 11 7 6 5 8 2 6 7 6 6 6 7 10 2 
5 8 7 5 5 6 8 2 
6 6 8 • 8 9 9 2 

' 
7 5 9 7 8 8 2 

5 8 8 • 6 6 7 2 6 9 9 8 9 5 8 2 
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Group Statistics 

Std Error 
GENDER N Mean Std Deviation Mean 

KO t 

40 5.20 648 103 

2 
4 5.08 764 121 

KP 

' 40 7.83 1.708 270 

2 
40 7.90 1.081 171 

TS f 

40 843 2 011 318 

2 
40 885 1578 249 

KKJ f 

40 7.60 1,707 270 

2 
40 6.95 1,568 248 

TkP 

' 40 5.90 1.215 192 

2 
40 6.85 1.350 213 

rPND 

' 40 558 1.318 208 

2 
40 648 1.339 212 

$MK t 

40 888 1 18 187 

2 
40 815 1.252 198 



LAMIRAN 2 
independent Samples est 

Levene's Test for 

Equality of 
. 

Vaa0eS est foe Equal of4Means 
Mean 95% Confidence 

Sig (2­ Differen Std Error Interval 0the 
r Sig t df tailed) 0e Difference Difference 

KO Equal 
van1a0$ 

assumed Lower Upoer 
Equal 

i 
vanano 

741 392 789 78 433 13 158 - 190 440 
no4 

a$urned 
Ko Equal 

va0an1es 789 75.988 433 13 158 191 44 
a$surd 
Equal 
va0a004 

1442 001 .235 78 815 -08 320 -71 561 
not 

assumed 
Mrs Equal 

var0a004$ 235 65.935 815 -.08 320 .713 563 
assume 

Equal 
va01a0 2.339 130 -1,051 78 296 -42 404 -1.230 380 not 

$u0.d 

KKJ Equal 
wa0g0 .1.061 73817 206 42 404 -1.230 380 
a0rd 
Equal 
vans 

821 368 177u 78 080 65 366 -080 1, 380  
not  

a$urned 

TKP Equal 
va0a00$ 177u 77447 080 65 366 -.080 1. 380  
as4urned 

Equal 
van1a0es 

1483 227 -3307 78 001 -95 287 -1522 -378 not 

a$surd 
TpND Equal 

va01a10$ 3.307 77151 001 95 287 -1.522 -.378 
au7d 

Equal 
va0a04$ 

077 782 -3.029 78 003 -90 297 1492 - 308 not 

a$sue 
KSAK Equal 

van1a0$ -3029 77980 003 - 90 297 1492 -308 
assumed 
Equal 
van1as 

000 000 266 78 009 72 272 183 1267 
00M 

assured 

2665 7773% 009 72 27 183 1.267 



LAMPIRANS 

A4Method I (space saver) will be used for this analysis 

R E L I A B I L I T Y  A N A L Y S I S -  S C A L E  ( A L P H A  

Mean Std De Cases 

I KO 5,1375 7070 80,0 
2 KP 7.8625 1,4209 80,0 
3 MTFS 8,6375 1,8089 80.0 
4 KKJ 7,2750 1,6610 80,0 
5 TKP 6,3750 1,3629 80,0 
6 TPND 6,0250 1,3960 80,0 
7 KSMPK 8,5125 1.2628 80,0 

N of 

Statistics for Mean Vanance Std Dev Varables 
SCALE 49,8250 13.5386 3,6795 7 

Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item­ Alpha 

if Item if Item Total if Item 

Deleted Deleted Correlation Deleted 

KO 44,6875 66.6226 5828 8355 
KP 44,9625 70,4416 6174 8133 
MTFS 44,1875 72,7259 5176 9570 
KKI 44.5500 71,1620 4344 .8332 
TKP 44,4500 70,7190 6041 0883 
TPND 44,8000 68,0987 8528 ,0977 
KSM 44,3125 70.8758 6028 0885 

Reliability Coefficients 

N of Cases 

Alpha 8355 

80,0 Nof Items 7 
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